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ABSTRAK

Nurlili. Analisis Pemahaman Konsep Dasar Matematika
Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Di MAN 1 Sinjai.
Skripsi Sinjai: Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAl Muhammadiyah Sinjai, 2021.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:(1) Pemahaman
konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar visual (2)
Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar
auditorial (3) Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau
dari gaya belajar kinestetik. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian studi kasus dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa MAN 1 Sinjali
kelas X MIPA 1. Adapun metode pengumpulan data yaitu tes
gaya belajar, tes pemahaman konsep dan pedoman wawancara.
Sedangkan analisis datanya dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian
diperoleh deskripsi pemahaman konsep dasar matematika
sebagai berikut:1) Analisis Pemahaman konsep dasar
matematika ditinjau dari gaya belajar visual memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan
gaya belajar auditorial dan kinestetik. Siswa dengan gaya
belajar visual mampu menguasai seluruh indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis yaitu memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep matematika, menerapkan konsep
secara algoritma, memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang dipelajari, menyajikan konsep dalam berbagai
representasi, dan mengaitkan berbagai konsep matematika
secara internal atau eksternal.2) Analisis Pemahaman konsep
dasar matematika ditinjau dari gaya belajar Auditorial hanya
mampu menguasai 4 indikator dari 6 indikator pemahaman
konsep. Indikator tersebut yaitu menerapkan konsep secara
algoritma, memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep



yang dipelajari, menyajikan konsep dalam berbagai representasi
dan mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal
atau eksternal. Sehingga gaya belajar tersebut lebih mampu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menyerap
informasi dibanding menyelesaikan masalah dengan cara
tertulis.3) Analisis Pemahaman konsep dasar matematika
ditinjau dari gaya belajar Kinestetik memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang rendah dibandingkan
dengan gaya belajar visual dan auditorial. Siswa dengan gaya
belajar kinestetik mampu menguasai 3 indikator dari 6
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Indikator
tersebut antara lain: menyatakan ulang sebuah konsep,
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang
dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

Kata kunci: Pemahaman Konsep Dasar Matematika, Gaya
Belajar
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ABSTRACT

Nurlili. Analysis of Understanding Basic Mathematics
Concepts From the Learning Style of Students at MAN 1
Sinjai.Thesis Sinjai: Mathematics Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Islamic Institute of
Muhammadiyah Sinjai, 2021. This study aims to describe: (1)
Understanding the basic concepts of mathematics in terms of
visual learning styles (2) Understanding of basic mathematical
concepts in terms of auditory learning styles (3) Understanding
of basic mathematical concepts in terms of kinesthetic learning
styles. This research is included in the case study research
using a qualitative approach. The subjects of this study were
students of MAN 1 Sinjai class X MIPA 1. The data collection
methods were learning style tests, concept understanding tests
and interview guidelines. While the data analysis is done
through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. From the research results obtained a description of
understanding the basic concepts of mathematics as follows: 1)
Analysis of understanding the basic concepts of mathematics in
terms of visual learning style has the ability to understand
concepts better than auditory and kinesthetic learning styles.
Students with visual learning styles are able to master all
indicators of mathematical concept understanding ability,
namely fulfilling indicators of restating a concept, classifying
objects based on mathematical concepts, applying concepts
algorithmically, providing examples and not examples of
concepts being studied, presenting concepts in various
representations, and linking various mathematical concepts
internally or externally. 2) Analysis Understanding of basic
mathematical concepts in terms of learning style Auditoria is
only able to master 4 indicators out of 6 indicators of concept
understanding. These indicators are applying concepts
algorithmically, providing examples and non-examples of the
concepts being studied, presenting concepts in various

vii



representations and relating various mathematical concepts
internally or externally. So that the learning style is better able
to solve problems related to absorbing information than solving
problems in writing. 3) Analysis Understanding basic
mathematical concepts in terms of Kinesthetic learning styles
has a low ability to understand mathematical concepts
compared to visual and auditory learning styles. Students with
kinesthetic learning styles are able to master 3 indicators of 6
indicators of ability to understand mathematical concepts.
These indicators include: restating a concept, providing
examples and non-examples of the concept being studied, and
presenting the concept in various representations.

Keywords: Understanding the Basic Concepts of
Mathematics, Learning Style
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Isrok’atun, dkk matematika adalah mata
pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan mulai dari
pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi. Matematika
menjadi suatu keperluan bagi bekal hidup manusia, hal itu
dilihat aktivitas manusia yang tidak terlepas dari matematika.
Misalnya, dalam kegiatan mengukur besaran, membilang
benda, jual beli dan lain sebagainya. Seringkali seseorang
mendengar kata matematika adalah konsep tentang bilangan,
rumus, simbol dan lain sebagainya. Hal tersebut tidak
sepenuhnya salah karena memang matematika erat kaitannya
dengan bilangan, rumus dan simbol.*

Dalam undang-undang pendidikan tahun 2003
dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk

Ysrok’atun, dkk, Pembelajaran Matematika dan Sains Secara
Integratif melalui Situation-Based Learning, (Cet. 1; Jawa Barat: UPI
Sumedang Press, 2020), h. 1.
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Salah satu lembaga atau jenjang pendidikan formal yang
bertanggung jawab untuk mewujudkan fungsi pendidikan
adalah jenjang pendidikan dasar (SD/MI), jenjang pendidikan
menengah (SMP/MTs), jenjang pendidikan atas (SMA/MA)
dan Perguruan Tinggi (PT).?

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib ditempuh oleh siswa pada jenjang pendidikannya. Karena
matematika yaitu salah satu mata pelajaran yang ikut berperan
dalam dunia pendidikan apapun. Meskipun begitu, mayoritas
siswa menganggap bahwa matematika sulit, baik yang tidak
mengalami kesulitan belajar apalagi yang mengalami kesulitan
belajar. Matematika seperti sebuah beban yang berat untuk
memecahkan sebuah permasalahan yang sulit dengan rumus

yang tidak dipahami.®

’Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematika
Dalam Pembelajaran Matematika”, Journal of Mathematics Education and
Science, Vol.2.Nomor 1, 2016, h. 58

3Kadir, dkk, “Pembelajaran Matematika dalam Era Revolusi Industri
4.0”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 11, 2019, h. 60.
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Matematika sebagai salah satu bidang studi yang
diajarkan di lembaga pendidikan formal merupakan salah satu
bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan
dengan banyak konsep. Konsep merupakan ide abstrak yang
dengannya kita dapat mengelompokkan obyek-obyek kedalam
contoh atau bukan contoh. Konsep-konsep dalam matematika
memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Saling
keterkaitannya antar konsep materi satu dan yang lainnya
merupakan bukti akan pentingnya pemahaman konsep
matematika.* Oleh karena iti, siswa belum dapat memahami
suatu materi jika belum memahami materi sebelumnya atau
materi prasyarat dari materi yang akan pelajari.

Kata matematika berasal dari perkataan Latin
mathematika yang mulanya diambil dari perkataan Yunani
mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan itu
mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan
atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan
pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau
mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan

asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu

*Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Intwraktif
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis siswa”, Jurnal
Pendidikan Matematika & Matematika, Vol.2.Nomor 2, 2016, h. 8.
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pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar).’
Matematika lebih menekankan pada kegiatan dalam dunia rasio
(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau
hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran manusia,
yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran. Salah
satu tujuan matematika pada pendidikan menengah yang
tercantum dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi yaitu memiliki kemampuan memahami konsep
matematika. Pemahaman terhadap suatu konsep sangat penting
karena jika siswa menguasai konsep materi prasyarat maka
siswa akan mudah untuk memahami konsep materi berikutnya.®

Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat
dalam tujuan pertama pembelajaran matematika menurut
Depdiknas (Permendiknas no 22 tahun 2006) yaitu memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep, algoritma secara luwes, akurat,
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan
tujuan pembelajaran matematika di atas maka setelah proses

pembelajaran siswa diharapkan dapat memahami suatu konsep

®Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika”, al-khawarizmi,
Vol.2, 2013, h. 2.

®Iskandar Zulkarnain, Noor Amalia Sari, “Model Penemuan
Terbimbing Dengan Teknik Mind Mapping Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 2, Nomor 3, 2014, h. 240.
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matematika sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut
dalam menghadapi masalah-masalah matematika.” Sehingga
dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep merupakan bagian
yang paling penting dalam pembelajaran matematika.

Restami, dkk, mengatakan bahwa setiap peserta didik
memiliki kecendrungan secara dominan salah satu dari gaya
belajar yang dimiliki. Berdasarkan modalitas VAK, gaya
belajar pada siswa dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu gaya
belajar visual (V), gaya belajar auditori (A), dan gaya belajar
kinestetika (K). Ketiga jenis gaya belajar tersebut dapat
mempengaruhi siswa dalam belajar.?

Gaya belajar visual menitipberatkan pada indra
penglihatan sehingga peserta didik cenderung menyukai proses
pembelajaran yang melibatkan dengan penglihatan. Gaya
belajar auditorial yaitu gaya belajar yang menggunakan indra
pendengaran. Sedangkan gaya belajar kinestetik gaya belajar
dimana peserta didik cenderung merasa, menyentuh, bergerak

dan mengalami.

"Oktiana Dwi Putra Herawati, dkk* Pengaruh Pembelajaran Problem
Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas
XI IPA SMA Negeri 6 Palembang”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4.
Nomor 1, 2010, h. 71.

8Restami, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Poe (Predict-Observe-
Explaint) Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan Sikap Ilmiah ditinjau
dari Gaya Belajar Siswa”, Journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, 2013, h. 3.
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Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan magang 1
dan magang 2 di MAN 1 Sinjai, peneliti menemukan informasi
bahwa kurangnya pemahaman konsep dasar matematika
ditinjau dari gaya belajar banyak terjadi dilapangan. Hal ini
terjadi pula pada peserta didik MAN 1 Sinjai. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru matematika di MAN 1
Sinjai (Ibu Hilma Meuthia S.Pd) mengatakan bahwa, Pada
dasarnya siswa-siswi memiliki kemampuan berbeda-beda jika
ditinjau dari segi memproses informasi. Sebagian besar peserta
didik mampu menyerap materi dengan cepat dan sebagian juga
membutuhkan proses yang lebih lama dari yang lain. Jika
diamati lebih dalam, hal yang menjadi hambatan perbedaan
kemampuan hal tersebut tidak lain adalah kurangnya
pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik. Sehingga kurang mampu
menyesuaikan dengan materi yang dipelajari.’ Dengan
mengetahui gaya belajar siswa, diharapkan dapat meningkatkan
kecepatan dalam menerima materi yang berdampak positif
terhadap prestasi belajarnya.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis pemahaman

° Hilma Meuthia, S.Pd. Wawancara tentang gaya belajar peserta
didik MAN 1 Sinjai, Pada tanggal 5 Desember 2020.
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konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar peserta
didik di MAN 1 Sinjai.”
B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti akan
memfokuskan penelitian pada pemahaman konsep dasar
matematika ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik peserta didik di MAN 1 Sinjai.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan
masalah penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pemahaman konsep dasar matematika
ditinjau dari gaya belajar visual peserta didik di MAN 1
Sinjai?

2. Bagaimana pemahaman konsep dasar matematika
ditinjau dari gaya belajar auditorial peserta didik di
MAN 1 Sinjai?

3. Bagaimana pemahaman konsep dasar matematika
ditinjau dari gaya belajar Kkinestetik peserta didik di
MAN 1 Sinjai?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang
akan dicapai dari penelitian ini yaitu:
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1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep dasar

matematika ditinjau dari gaya belajar visual peserta didik
di MAN 1 Sinjai.
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep dasar

matematika ditinjau dari gaya belajar auditorial peserta
didik di MAN 1 Sinjai.
3. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep dasar

matematika ditinjau dari gaya belajar Kkinestetik peserta
didik di MAN 1 Sinjai.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah

wawasan tentang pemahaman konsep dasar matematika

ditinjau dari gaya belajar peserta didik sebagai calon

guru yang nantinya mengajar ditingkat sekolah.

2. Manfaat praktis

a.
b.

Untuk memenuhi syarat menyusun skripsi
Diharapkan hasil penilitian ini menjadi salah satu
referensi untuk penelitian selanjutnya.

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan
konstribusi kepada pihak-pihak yang

membutuhkan.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pemahaman Konsep Dasar Matematika
Menurut Siti Mawaddah pemahaman merupakan
suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk
menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih
luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan
penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep adalah
sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran,
gagasan, atau suatu pengertian. Sehingga siswa dikatakan
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika jika
dia dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan
perhitungan sederhana.’®
Menurut Angra Meta Ruswana pemahaman
merupakan terjemahan dari understanding yang artinya
adalah menyerap arti dari suatu materi yang sedang
dipelajari. Delvin (Oktavien) dalam Angra Meta Ruswana

menyatakan bahwa pemahaman merupakan unsur penting

10gjti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model
Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 4, Nomor 1, 2016, h. 77.

9
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dalam setiap pembelajaran di semua jenjang pendidikan,
baik jenjang persekolahan maupun jenjang perguruan
tinggi. Kemampuan pemahaman merupakan kemampuan
paling mendasar yang harus dimiliki mahasiswa karena
kemampuan ini bisa menunjang untuk mencapai
kemampuan berpikir matematis. Dengan hal tersebut,
pemahaman berkaitan dengan penguasaan tentang
sesuatu.™*

Menurut Dedi Hamdani, dkk, Pemahaman konsep
merupakan kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan
interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman
konsep sangat diperlukan bagi siswa yang sudah mengalami
proses belajar. Pemahaman konsep yang dimiliki oleh
siswa.'? Sehingga dapat menyelesaikan suatu permasalahan
yang ada kaitan dengan konsep yang dimiliki Dalam

pemahaman konsep siswa tidak hanya sebatas mengenal

“Angra Meta Ruswana, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis pada Mata Kuliah Aljabar Linear Elementer”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 3. Nomor. 2, 2019, h. 294.

12Dedy Hamdani, dkk, “ Pengaruh Model Pembelajaran Generatif
Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep Cahaya
Kelas VII di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu”, Jurnal Exacta, Vol. X, Nomor
1, 2012, h. 82.
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tetapi siswa harus dapat menghubungkan satu konsep
dengan konsep lain.

Menurut Emmi Aziz, dkk mengatakan bahwa
rendahnya pemahaman konsep dasar matematika peserta
didik, sebagian besar terjadi disebabkan peserta didik
tersebut kurang paham dengan konsep-konsep Yyang
dipelajari sebelumnya sehingga untuk memahami konsep
yang baru, siswa merasa kesulitan. Hal tersebut disebabkan
karena selama proses pembelajaran kurang melibatkan
siswa secara aktif dan tidak merangsang antusiasme
belajarnya mengakibatkan siswa cenderung sulit untuk
mengetahui dan memahami materi.*®

Dari pemahaman yang dikemukakan oleh Hibert
dan Carpenter, dikatakan bahwa struktur skema dan
kerangka representasi internal dan koneksinya secara persis
tidak dapat diobservasi. Untuk dapat mengetahui bagaiman
mahasiswa memahami konsep, dapat dilihat dari ciri-ciri
pemahaman konsep. Ciri pemahaman konsep meliputi:
menyebutkan definisi konsep dan dapat menjelaskan
dengan kata-kata sendiri, menunjukkan beberapa contoh

dan non contoh, mengenal sejumlah sifat-sifat esensialnya.

BEmmi Aziz, dkk, Solusi Peningkatan Pemahaman Konsep
Pembelajaran, (Cet.1, Jawa Barat, 2020), h. 8.
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Selain ciri tersebut, ciri yang lain meliputi: dapat
menggunakan konsep itu dengan konsep-konsep yang
berdekatan, dan dapat menggunakan konsep itu untuk
menyelesaikan masalah.*

Israwati Rusia mengatakan bahwa tingkat
pemahaman matematis seorang siswa tersebut dipengaruhi
oleh pengalaman siswa itu sendiri.® Berdasarkan hal
tesebut pemahaman seorang siswa dalam belajar diperoleh
dalam pembelajaran matematika. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika yakni usaha yang dapat
membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan melalui
proses, bukan suatu produk.

Menurut Tina Sri Sumartini, Peserta didik dapat
dikatakan memahami konsep jika peserta didik mampu
mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi
contoh atau bukan contoh dari konsep, mengembangkan
kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide,
memahami bagaimana ide-ide matematika saling terkait

satu sama lain

Y“Herry Agus Susanto, pemahaman pemecahan masalah
berdasar gaya kognitif, (Cet 1  yogyakarta: penerbit deepublish grup
penerbitan cv budi utama, 2015, h. 28-29.

Plsrawati Rusia,’Pengaruh  Pendekatan Saintik terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII SMPN 10 Kendari.”,
Penelitian Pendidikan Matematika, VVol.4, Nomor 2, 2016. h. 86.
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Adapun indikator pemahaman konsep yang termuat
dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor
506/C/Kep/PP/2004 tentang raport diuraikan bahwa
indikator siswa memahami konsep matematika yaitu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep
Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep
merupakan kemampuan siswa untuk mengungkapkan
kembali konsep yang telah dikomunikasikan kepadanya.
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya.
c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep
Kemampuan memberi contoh dan non contoh
dari suatu konsep yaitu kemampuan siswa dalam
memberikan contoh dan membedakan dengan
bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari.
d. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep,
e. Menggunakan, memanfaatkan dan  memilih
prosedur atau operasi tertentu,
f. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis, dan
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g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke

pemecahan masalah.®
Kemampuan mengaplikasikan konsep atau
algoritma  pemecahan  masalah  merupakan
kemampuan siswa dalam menggunakan konsep
atau prosedur dalam menyelesaikan soal yang
berhubungan dengan konsep sehari-hari. Untuk
mengukur  kemampuan pemahaman  konsep
matematis peserta didik maka digunakan ketujuh

indikator tersebut.’

2. Gaya Belajar

a. Pengertian Belajar
Menurut Ni Luh Putu Ekayani, Belajar merupakan
sebuah proses perubahan di dalam kepribadian
manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku
misalnya peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,

kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan

% pramitha Sari, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada
Materi Besar Sudut melalui Pendekatan PMRI’’Jurnal Gantang, Vol.ll,
Nomor 1, 2017, h. 44.

17 Iskandar Zulkarnain dan Noor Amalia Sari, “’Model Penemuan
Terbimbing dengan Teknik Mind Mapping Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP’” Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 2, Nomor 3, 2014, h. 243.
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kemampuan-kemampuan yang lain. Prestasi berasal
dari bahasa Belanda, yang berarti hasil bisnis. Prestasi
yang diperoleh dari upaya yang telah dilakukan. Untuk
memahami pencapaian tersebut, rasa prestasi diri
adalah hasil dari bisnis seseorang. Prestasi dapat
dicapai dengan kemampuan intelektual, emosional,
dan spiritual, serta ketahanan dalam menghadapi
semua aspek situasi kehidupan proses pembelajaran
yang dapat diukur menggunakan instrumen tes atau
instrumen yang relevan.*®

Belajar merupakan perubahan persepsi dan
pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman
tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang
bisa diamati. Setiap orang telah mempunyai
pengalaman dan pengetahuan didalam dirinya.
Pengalaman dan pengetahuan ini tertata dalam bentuk
struktur kognitif.™

b. Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
dapat dibagi kedalam dua faktor yaitu:

1) Faktor internal

®Ni Luh Putu Ekayani’Pentingnya Penggunaan Media
Pembelajaran Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa” Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Ganesha), h. 2.

®Dina Gasong, Belajar dan pembelajaran, ( Cet.1; Yogyakarta,
Deepublish, 2012), h. 30.
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Faktor yang ada pada diri organisme
itu sendiri atau yang kita sebut dengan faktor
individual. Yang termasuk faktor individual
antara lain; faktor kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, minat, latihan, motivasi dan faktor
pribadi.

2) Faktor eksternal

Faktor yang ada diluar individu atau
yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk
faktor sosial antara lain: faktor keluarga (rumah
tangga), guru dan cara mengajarnya, alat-alat
yang dipergunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan
|.20

motivasi sosia

c. Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara termudah yang
dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur,
dan mengolah informasi yang diterima. Gaya
belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan
siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini,
siswa mampu menyerap dan mengolah informasi
dan menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya

Ahmad  Syarifuddin, ’Penerapan  model  pembelajaran
Cooperative belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya’’Ta dib,
Vol.XVI, Nomor 1, 2011, h. 128.
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belajar siswa sendiri. Penggunaan gaya belajar
yang dibatasi hanya dalam satu bentuk, terutama
yang bersifat verbal atau dengan jalur auditorial,
tentunya dapat menyebabkan adanya ketimpangan
dalam menyerap informasi.> Oleh karena itu,
dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan
diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang
sesuai  dengan  dirinya  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Gaya
belajar adalah cara seseorang untuk menyerap,
mengatur dan mengolah bahan informasi atau
bahan pelajaran. Dalam merespon
stimulus/informasi, ada siswa yang senang
merespon informasi sendiri, tetapi ada pula siswa
yang merespon informasi secara bersama-sama
membentuk kelompok. Siswa yang mempunyai
gaya belajar mandiri berusaha menyelesaikan
masalahnya sendiri. Dengan demikian siswa
tersebut dapat lebih termotivasi dalam belajar
sehingga hasil belajarnya akan lebih baik.?

Gaya belajar  seseorang  merupakan
kombinasi dari menyerap informasi dengan mudah
dan kemudian mengatur serta mengolah informasi
tersebut. Setiap siswa menggunakan ketiga gaya
ini pada tahapan tertentu, akan tetapi salah satu

2 Arylien Ludji Bire, dkk “Pengaruh Gaya Belajar
Visual,Auditorial, dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa”Jurnal
Kependidikan, VVol.44, Nomor. 2, 2014, h. 169.

2 Ani Wijayanti, dkk,”Analisis Pemahaman Konsep Limit
ditinjau dari Gaya Belajar Interpersonal”, Jurnal Pendidikan
Matematika,Vol. 2, Nomor 2, 2018, h. 160.
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dari ketiganya cenderung lebih menonjol. Adanya
perbedaan  tersebut, guru harus mampu
mengakomodasi kebutuhan siswa dalam kegiatan
proses pembelajaran.?

d. Jenis-jenis Gaya Belajar

Deporter dan Hernacki dalam Bire, dkk
menggolongkan tiga modalitas (type) dalam gaya
belajar yaitu visual, auditorial, dan Kkinestetik.
Berikut ini pembahasan mengenai tiga tipe gaya
belajar yaitu :

1). Gaya belajar visual ( belajar melalui apa yang
mereka lihat )

Gaya belajar visual menitikberatkan
pada indra penglihatan sehingga peserta didik
yang memiliki gaya belajar ini lebih
cenderung menyukai proses pembelajaran
yang melibatkan gambar dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan penglihatan.**

2% Syamsu Rijal dan Suhaedir Bachtiar, “Hubungan Antara
Sikap,Kemandirian Belajar, dan Gaya Belajar dengan hasil belajar kognitif
Siswa”, Jurnal Bioedukatika, Vol. 3 No. 2 Desember 2015, h. 16.

?* Hardianto Rahman, dkk, “Aplikasi Expert System Berbasis
Fuzzy Logic untuk Mendiagnosa Gaya Belajar Dominan Mahasiswa”Jurnal
Teori dan Aplikasi Matematika, Vol.3, Nomor 2, 2019, h. 44,
https//doi.org/10.31764/j tam.v3i2. 1044.
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Pembelajaran visual tersebut memiliki
kesulitan menyerap informasi melalui presentasi
verbal tanpa disertai dengan gambar secara
visual.  Adapun  Kkarakteristik  khas  bagi
pembelajaran yang menyukai gaya belajar visual
yaitu :

a). Kebutuhan melihat sesuatu secara visual
agar bisa mengetahui dan memahaminya,
b). Gaya belajar visual, memiliki kepekaan
kuat terhadap warna.
c). Memiliki pemahaman yang cukup
terhadap masalah artistic.
d). Sulit dalam berdialog secara langsung.
e). Sulit dalam mengikuti anjura secara lisan
). Sering salah dalam menginterpretasikan
ucapan/ kata.

Adapun indikator gaya belajar visual yaitu

i. Belajar dengan cara visual

Ii. Pembaca yang cepat dan tekun

iii. Sulit menerima intruksi verbal

iv. Seringmenjawab pertanyaandengan
jawaban singkat

v. Kebiasaan rapi dan teratur.”

%5 Sarfa Wassahua, “Analisis gaya belajar siswa terhadap hasil
belajar matematika Pada Materi himpunan siswa kelas VII SMP Negeri
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2). Gaya belajar auditori (belajar melalui apa yang
mereka dengar)

Seseorang yang memiliki gaya belajar
Auditori, belajar dengan mengandalkan
pendengaran untuk dapat memahami sekaligus
mengingatnya. Karakteristik model belajar
auditori benar menempatkan pendengaran
sebagai alat utama untuk dapat menyerap
informasi atau pengetahuan. Artinya, untuk
dapat mengingat dan memahami informasi
tertentu, yang bersangkutan harus
mendengarnya lebih dulu. Mereka yang
memiliki gaya belajar aiditori, susah untuk
menyerap secara langsung informasi dalam
bentuk tulisan, selain memiliki kesulitan
menulis ataupun membaca. Adapun
karakteristik gaya belajar auditori yaitu :

a) Orang yang memiliki gaya belajar ini
adalah semua informasi hanya dapat diserap

melalui pendengaran.

Karang Jaya Kecamatan Namlea Kabupaten Buru’’Jurnal Matematika dan
pembelajarannya, VVol.2, Nomor 1, 2016.
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b) Adanya kesulitan untuk dapat menyerap
informasi dalam bentuk tulisan secara
langsung.

c) Adanya kesulitan dalam hal membaca dan
menulis.

Adapun indikator gaya belajar auditorial
yaitu:
i. Kebutuhan mendengar

ii. Kesulitan dalam menulis dan membaca
iii. Kesulitan dalam informasi tulisan.?®

3). Gaya belajar kinestetik (belajar melalui gerak
dan sentuhan )
Seseorang yang yang memiliki gaya

belajar kinestetik, mereka belajar sesuatu dengan
mengharuskan individu yang bersangkutan
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi
tertentu agar dapat mengingatnya. Adapun
karakteristik dari gaya belajar kinestetik yaitu :
Menempatkan tangan sebagai alat penerima
informasi utama agar dapat  mengingatnya
dengan memegangnya saja, Sseseorang Yyang

memiliki gaya belajar kinestetik tersebut dapat

2% Mushawwir Taiyeb, “Hubungan gaya belajar dan Motivasi
belajar dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Tanete Rilau’’Jurnal Bionature, V0l.16, Nomor 1, 2015, h. 14
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menyerap investigatifnya menyimpulkan adanya
dua kemungkinan dominasi otak.

Rendahnya kemampuan siswa pada
aspek berpikir kreatif dapat dipengaruhi oleh
kesalahan dalam cara belajar siswa.”” Seperti yang
kita lihat bahwa setiap individu pasti memiliki
cara belajar yang berbeda-beda. Masing-masing
orang tidak dapat dipaksakan untuk dapat
mengikuti satu cara belajar. Namun dalam
kenyataannya, banyak siswa yang tidak menyadari
akan gaya belajar mana yang cocok dengan
kepribadiannya. Gaya belajar yang kurang cocok
dengan  kepribadian siswa tersebut akan
mengakibatkan siswa akan merasa kesulitan jika
dihadapkan dengan permasalahan yang rumit dan
tidak rutin.

Salah satu hal yang terkait dengan individu
memproses informasi dan memecahkan masalah
yaitu gaya belajar sedangkan hal yang terkait.
Dengan kemampuan untuk mengatasi suatu
kesulitan adalah kemampuan awalnya.

2’ y. N. Firdausi dan M. Asikin, Wauryanto,” Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar pada
Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEA) Y. N. Firdausi, M. Asikin,
Wuryanto.” FMIPA, Universitas Negeri Semarang, Semarang, hal.240.
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Adapun indikator gaya belajar Kinestetik
yaitu:

a). Belajar dengan aktifitas fisik
b). Berorientasi pada fisik dan bergerak
c). Lemah dalam aktivitas verbal
d) Keaktifan.?®
Seperti yang kita lihat bahwa setiap individu
pasti memiliki cara belajar yang berbeda-beda.
Masing-masing orang tidak dapat dipaksakan untuk
dapat mengikuti satu cara belajar. Namun dalam
kenyataannya, banyak siswa yang tidak menyadari
akan gaya belajar mana yang cocok dengan
kepribadiannya.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, antara lain:
1. Penelitian oleh Hardianto Rahman, Nurjannah, dan

Syarifuddin, berjudul “’Aplikasi Expert System
Berbasis Fuzzy Logic Untuk Mendiagnosa Gaya Belajar
Dominan Mahasiswa’’, Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian tersebut adalah aplikasi pendiagnosa gaya
belajar dominan dinyatakan memenuhi kevalidan dan
keefektifan. Hasil ini diperoleh setelah dilakukan uiji

validitas oleh para ahli yang terdiri dari validasi

28 Mushawwir Taiyeb, “Hubungan gaya belajar, h. 14
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instrumen berupa pertanyaan tentang indikator masing-
masing gaya belajar yang keseluruhan aspek berada
pada kategori valid yakni 3,32 untuk aspek visual, 3,18
untuk aspek auditorial dan 3,32 untuk aspek kinestetik.
Sementara untuk validasi aplikasi yang berada pada
kategori sangat valid dengan nilai rata-rata validator
adalah 3,52. Aplikasi ini dikatakan efektif digunakan
berdasarkan penilaian mahasiswa tentang keefesienan
aplikasi, tampilan dan penggunaan bahasa yang berada
pada kategori sangat efektif dengan rata-rata sebesar
3,57 dengan persentase 89% sehingga aplikasi ini
dikatakan layak digunakan untuk mendiagnosa gaya
belajar dominan seseorang.”

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Hardianto Rahman, Nurjannah, dan Syarifuddin
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
peninjauan dari segi gaya belajar. Sedangkan
perbedaannya yaitu mengenai metode pengumpulan
datanya. Dimana penelitian yang dilakukan oleh

Hardianto Rahman, Nurjannah, dan Syarifuddin

° Hardianto Rahman, dkk, “Aplikasi Expert System Berbasis
Fuzzy Logic untuk Mendiagnosa Gaya Belajar Dominan Mahasiswa”Jurnal
Teori dan Aplikasi Matematika, Vol.3, Nomor 2, 2019, h. 44,
https//doi.org/10.31764/j tam.v3i2. 1044.
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metode pengumpulan datanya menggunakan Research
dan Development (R&D) dengan menggunakan model
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tetapi dalam penelitian
ini menggunakan metode wawancara. Subjek penelitian
yang dilakukan oleh Hardianto Rahman, Nurjannah,
dan Syarifuddin adalah 20 (dua puluh) orang yang
merupakan mahasiswa semester Il Program Studi
Tadris Matematika Institut  Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai, Sementara dalam penelitian ini,
Subjeknya 3 orang yang merupakan siswa dari MAN 1
Sinjai. Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh
Hardianto Rahman, Nurjannah, dan Syarifuddin untuk
mengembangkan produk aplikasi expert system yang
berbasis fuzzy logic untuk mendiagnosa gaya belajar
dominan.  Penelitian  ini  dirancang  dengan
menggunakan model ADDIE (Analys, Design,
Development, implementation, evaluation). Sedangkan
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari
gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik peserta
didik di MAN 1 Sinjai.
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2. Penelitian oleh Andi Nurmilawanti Albah, Suradi, dan
ITham Minggi, berjudul ¢’ Analisis Kesalahan Dalam
Pemahaman Teori Grup Mahasiswa S1 Unm Ditinjau
Dari  Gaya Belajar Dan Kemampuan Awal”’,
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang dilakukan,
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut
adalah  jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dalam pembuktian dalam struktur aljabar adalah
kesalahan penyusunan alur pembuktian yaitu lebih
memilih  menggunakan teknik langsung daripada
pembuktian dengan contoh  penyangkal untuk
membuktikan kesalahan, tidak menuliskan argumentasi
sebelum menyimpulkan suatu pernyataan, tidak menarik
kesimpulan yang sesuai dengan yang akan dibuktikan,
tidak menyelesaikan pembuktian. Lebih jauh, ada tiga
faktor utama yang menyebabkan kesalahan-kesalahan
dalam pembuktian proposisi dalam struktur aljabar,
yaitu subjek kurang memahami konsep matematika,
subjek kurang memahami teknik pembuktian, dan

subjek kurang berlatih dalam membuktikan.*

%0Andi Nurmilawanti Albah, Suradi, dan Ilham Minggi’’ Analisis
Kesalahan Dalam Pemahaman Teori Grup Mahasiswa S1 UNM Ditinjau
Dari Gaya Belajar dan Kemampuan Awal’’Jurnal Pendidikan Matematika,
2015, h. 1.
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Andi Nurmilawanti Albah, Suradi, dan Ilham
Minggi dengan penelitian ini yaitu sama sama
menggunakan peninjauan dari segi gaya belajar,
termasuk penelitian deskriptip dengan pendekatan
kualitatif, metode pengumpulan datanya melakukan
wawancara mendalam. Data yang diperoleh dari
masing-masing subjek berupa hasil tes gaya belajar
dan pembuktian matematika siswa dan hasil
wawancara yang dibuat kedalam bentuk transkrip
wawancara. Sedangkan perbedaannya yaitu mengenai
metode pengumpulan datanya. Dimana penelitian yang
dilakukan oleh Andi Nurmilawanti Albah, Suradi, dan
[lham  Minggi, metode pengumpulan datanya
menggunakan instrument tes dan wawancara
digunakan sebagai indikator gaya belajar dan
pembuktian dalam pemecahan masalah. Tetapi dalam
penelitian ini menggunakan instrument wawancara.
Wawancara yang digunakan untuk mendapatkan
informasi yang lebih jelas mengenai pemahaman
konsep dasar matematika yang dilakukan oleh subjek
penelitian. Wawancara untuk mendapatkan data
tersebut. Wawancara dalam penelitian tersebut direkam



28

dengan audio recorder handphone untuk bahan
dokumentasi peneliti untuk keperluan menganalisi data.
Penelitian yang dilakukan oleh Andi Nurmilawanti
Albah, Suradi, dan Illham Minggi bertujuan untuk
mengetahui  jenis kesalahan mahasiswa dalam
pembuktian struktur aljabar. Sedangkan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep dasar
matematika ditinjau dari gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik.

3. Penelitian oleh Ani Wijayanti, Prahesti Tirta Safitri, Aji
Raditya (2018) berjudul ‘’Analisis Pemahaman Konsep
Limit ditinjau Dari Gaya Belajar Interpersonal’’. Dari
hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa Gaya
belajar interpersonal siswa kelas X1 IPA AZ-ZAMIR
memiliki 2 tingkat vyaitu, tingkat gaya belajar
interpersonal  tinggi dan tingkat gaya belajar
interpersonal sedang. 3 siswa dengan tingkat gaya
belajar interpersonal tinggi dan 3 siswa dengan tingkat
gaya belajar interpersonal sedang. 2 siswa dengan
tingkat gaya belajar interpersonal tinggi mampu
memahami konsep limit dan 1 siswa dengan tingkat
gaya belajar interpersonal tinggi tidak dapat memahami
konsep limit, sedangkan 3 siswa dengan tingkat gaya
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belajar sedang tidak dapat memahami konsep limit, hal
ini menunjukan bahwa tidak semua siswa dengan
tingkat gaya belajar interpersonal tinggi mampu
memahami konsep limit.*!

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Ani  Wijayanti, Prahesti Tirta Safitri, Aji Raditya
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara.
Sementara Sedangkan perbedaannya untuk subjek
dalam penilitian ini adalah siswa kelas XI dengan
menganalisis pemahaman konsep limit ditinjau dari
gaya belajar interpersonal. Sedangkan dalam penelitian
ini subjeknya Siswa MAN 1 Sinjai dengan gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik.

3'Ani Wijayanti, Prahesti Tirta Safitri, Aji Raditya, ¢’ Analisis
Pemahaman Konsep Limit Ditinjau dari Gaya Belajar Interpersonal’’Jurnal
Pendidikan Matematika, VVol.2, Nomor 2, 2018, h.157.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
kasus (case study).

Menurut Mardawani penelitian studi kasus (case
stduy) sebagai salah satu jenis penelitian yang sering
menjadi pilihan peneliti. Studi kasus diartikan sebagai
metode atau strategi dalam penelitian  untuk
mengungkap Kkasus tertentu.** Studi kasus yaitu
penelitian mendalam tentang masalah penelitian
tertentu, bukan survei statistik atau pertanyaan
komparatif. Tujuannya untuk mempersempit bidang
yang sangat luas ke dalam satu atau beberapa hal yang
spesifik.® Sejalan dengan penjelasan tersebut, sehingga
penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus yang
bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep dasar
matematika ditinjau dari gaya belajar peserta didik

yang diteliti secara khusus sebagai suatu kasus dan

%2 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif; Teori Dasar dan
Analisis Data dalam Perspektif Kualitatif, (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish,
2020), h. 26.

%% |smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial,
(Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), h. 36.
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menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa
kasus tersebut dapat terjadi.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa jenis penilitian studi kasus
merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk
menghimpun data, mengambil makna dan memperoleh
pemahaman berdasarkan suatu kasus. Setelah itu, maka
dilakukanlah penyelidikan untuk menganalisis kasus
tersebut secara mendalam. Berkaitan dengan hal
tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian studi
kasus yang bertujuan untuk  mendeskripsikan
pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari
gaya belajar peserta didik di MAN 1 Sinjai pada materi

persamaan garis lurus.

2. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif.

Menurut Lexy J. Moleong, Pendekatan kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan dll. Secara
holistik, dan dengan cara deskrirpsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
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ilmiah.® Penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala
yang bersifat alamiah yaitu menganalisis pemahaman
konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar,
sehingga tidak dapat dilakukan dilabolatorium
melainkan harus terjun di lapangan, sehingga penelitian
ini tergolong pada penelitian kualitatif.

B. Definisi Operasional

1. Pemahaman konsep dasar matematika adalah
kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti
mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu
memberikan interpretasi, dan mampu
mengaplikasikannya.

2. Gaya belajar adalah suatu cara yang lebih kita sukai
dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan
mengerti suatu informasi. Gaya belajar seseorang
merupakan kombinasi dari bagaimana menyerap dan
mengatur serta mengolah informasi. Jenis-jenis gaya
belajar antara lain; Gaya belajar visual yaitu Gaya
belajar yang menitikberatkan pada indra penglihatan
sehingga peserta didik yang memiliki gaya belajar ini
lebih cenderung menyukai proses pembelajaran yang
melibatkan gambar dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penglihatan. Gaya belajar
auditorial yaitu gaya belajar yang menitipberatkan pada
indra pendengaran. Gaya belajar Kinestetik yaitu gaya

%Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet
1;Jakarta:PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.6.
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belajar yang mengharuskan adanya gerakan saat proses
belajar mengajar berlangsung.

Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau
dari gaya belajar peserta didik merupakan suatu
aktivitas untuk mengidentifikasi secara sistematis suatu
teorema, mampu mengungkapkan suatu materi yang
disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami,
Sehingga dapat melakukan kegiatan berpikir dan
memproses suatu informasi.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Sinjai. Waktu dalam

penelitian ini pada tahun ajaran 2020/2021 dalam penelitian ini
tidak dapat ditentukan secara pasti. Namun, peneliti tetap
membuat rencana waktu penelitian. Agenda penelitian yang

akan dilaksankan adalah:

Tabel 3.1

Agenda Penelitian
No. Kegiatan Waktu
1. | Pengajuan Judul Maret
2. | Penyusunan Proposal Oktober-November
3. | Pengajuan Proposal November
4. | Bimbingan Proposal November-Desember
5. | Seminar Proposal Desember
6. | Perumusan dan April
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Penyempurnaan  Kisi-
kisi dan  Instrumen
Penelitian
7. | Pengumpulan Data Juni
8. | Penyusunan  Laporan Juni
Penelitian
9. | Bimbingan Skripsi Juni

D. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MAN 1 Sinjai
Pada Kelas X MIPA 1. Pemilihan subjek penelitian diawali
dengan tes gaya belajar, kemudian memilih masing-masing 1
subjek dengan gaya belajar visual, 1 subjek gaya belajar
auditorial, dan 1 subjek gaya belajar kinestetik yang
komunikatif. Sedangkan objek penelitian adalah Pemahaman
konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar. Dalam
penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pemahaman
konsep dasar matematika MAN 1 Sinjai, maka sampel sumber
datanya adalah siswa dengan pemahaman konsep dasar
matematika ditinjau dari gaya belajar.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 2
yaitu: tes dan wawancara.
1. Tes

Menurut Muh. Zaim, tes adalah suatu kumpulan
pertanyaan atau soal yang diberikan kepada seseorang
sebagai bentuk penilaian pembelajaran. Adapun tes dalam
penelitian ini berupa tes pemahaman konsep dasar
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matematika, dimana tes pemahaman konsep dasar
matematika tersebut digunakan untuk  mengetahui
pemahaman konsep dasar matematika dalam penguasaan
materi yang diberikan ditinjau dari gaya belajar peserta
didik.*®> Berdasarkan cara pengerjaan soal tes konsep dasar
matematika yang diberikan sebanyak dua kali pada waktu
yang berbeda. Selain itu, tes pemahaman konsep dasar
matematika tersebut digunakan sebagai pendukung
wawancara.
2. Wawancara
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah
wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data
langsung melalui percakapan atau Tanya jawab.*
Wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi
yang lebih jelas mengenai pemahaman konsep dasar
matematika yang dilakukan oleh subjek penelitian.
Wawancara untuk mendapatkan data tersebut. Wawancara
dalam penelitian tersebut direkam dengan audio recorder
handphone untuk bahan dokumentasi peneliti untuk
keperluan menganalis data.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto yang dikutip oleh Mayang Sari
Lubis, Instrumen adalah alat bantu atau fasilitas yang
digunakan peneliti  dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga

%% M.zaim, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Inggris, ( Cet. 1;
Jakarta: Kencana, 2016), h. 71-72.

6 Dja’am Satori dan Aan Komariah, ‘’Metodologi Penelitian
Kualitatif ..., h. 130.
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lebih mudah diolah.*” Instrumen yang digunakan dalam
penelitian tersebut yaitu instrumen utama dan instrumen bantu.
Instrumen utama yaitu peneliti sendiri. Hal tersebut karena
peneliti yang merencanakan, mengumpulkan data serta
bertindak sebagai orang yang menginterpretasikan data
tersebut. Sedangkan instrument bantu vyaitu pedoman
wawancara dan lembar tes penyelesaian soal matematika
1. Instrumen tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes pemahaman konsep dasar matematika dimana
bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep dasar
matematika ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik peserta didik.

2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Tujuan
wawancara tidak terstruktur adalah untuk menemukan dan
mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh siswa secara
terbuka, yaitu subjek diajak untuk mengemukakan berbagai
pendapat, ide-ide yang dipikirkan dan hal-hal yang
dirasakan. Wawancara ini dilakukan setelah subjek
penelitian menyelesaikan tes pemahaman konsep dasar

matematika. Hasil wawancara kemudian dianalisis. Peneliti

3" Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, ( Cet. 1; Yogyakarta:
Deepublish, 2018), h. 23.
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juga menggunakan alat perekam suara atau recorder yang

bertujuan untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam

mengingat informasi yang diperoleh dari responden saat

wawancara berlangsung.
G. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, untuk Untuk memeriksa

keabsahan data yang diperoleh maka digunakan uji
kreadibilitas data dengan cara triangulasi. Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi waktu.
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan
data pada waktu yang berbeda. Misalnya, peneliti yang
melakukan wawancara di sore hari, bisa mengulangnya di pagi
hari dan mengeceknya kembali di siang hari atau sebaliknya®.
Pada penelitian ini, data yang diperoleh dari hasil wawancara
perlu untuk dicek validitasnya, dimana pengecekan vasiliditas
terhadap data pada wawancara pertama dengan data yang
diperoleh pada wawancara kedua.
F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Menurut Radita Gora proses analisis data kualitatif dengan
model alir dapat dijelaskan ke dalam tiga langkah berikut:

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian
Kualitatif”..., h. 171.
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, aabstraksi dan
transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan
studi.

2. Penyajian data, yaitu deskripsi kumpulan informasi
tersusun yang memungkinkan untuk melakukan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan
data, periset kualitatif mencari makna dari setiap gejala
yang diperolehnya di lapangan.*®

Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan
intisari dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk
pertanyaan kalimat yang merupakan formula yang singkat dan
padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Penarikan
Kesimpulan  pada penelitian  untuk  mendeskripsikan
pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar
peserta didik di MAN 1 Sinjai.

¥ Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations, (Surabaya:
Jakad Publishing, 2019), h. 296.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah
Negeri 1 Sinjai

Nomor Statistik / NPSN : 311730705002/
40304636

Provinsi : Sulawesi Selatan

Pemerintah Kab / Kota : Sinjai

Kecamatan : Sinjai Utara

Desa /Kelurahan : Lappa

Alamat : JI. Baronang

Kode Pos : 92614

Telepon : (0482) 22647

Daerah : Perkotaan

Status Sekolah : Negeri

Kelompok Sekolah CA

Akreditasi : Terdaftar

Surat Kelembagaan : No. 107 TH. 1997 Tqgl.
17 maret 1997

Tahun Berdiri : 1997

Kegiatan Belajar Mengajar : pagi

Bangunan Sekolah : Milik sendiri

Jarak Ke Pusat Kota / Kab :1km

Terletak Pada Lintasan : Kota

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi

39
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Terwujudnya lulusan madrasah yang unggul
dalam prestasi, terampil, dan berakhirul karimah.
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
dalam pencapaian prestasi  akademik dan
non akademik
2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan
dalam mempelajari al- qur’an dan menjalankan
agama islam
3) Mewujudkan pembentukan karakter islami yang
mampu  mengaktualisasikan diri dalam
masyarakat
4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme
tenaga pendidik dan kependidikan sesuai
dengan perkembangan dunia pendidikan
5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang
efektif, efesien, transparan, dan akuntabe.
3. Organisasi Sekolah

Adapun organisasi MAN 1 Sinjai antara lain :
a. OSIM

b. Pramuka
c. PMR
d. Paskibra
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e. UKS
f. Sispala
g. Pik-R

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep
Dasar Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Di
MAN 1 Sinjai” merupakan suatu penelitian yang bertujuan
untuk medeskripsikan pemahaman konsep dasar matematika
ditinjau dari gaya belajar peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan pada peserta didik MAN 1 Sinjai pada kelas X
MIPA 1 dengan jumlah peserta didik 30 orang. Sebelum
menggunakan  instrumen  untuk  penelitian,  peneliti
mengonsultasikan instrumen tersebut kepada pembimbing pada
hari Sabtu tanggal 05 Juni 2021.

Kegiatan penelitian diawali dengan menentukan peserta
didik yang akan menjadi subjek penelitian. Pemilihan subjek
dilaksanakan pada hari Senin-Rabu, 07-09 Juni 2021 secara
offline dan online. Dalam penelitian ini, pemilihan subjek
berdasarkan gaya belajar peserta didik yang dikelompokkan
berdasarkan skor yang diperoleh peserta didik pada hasil
pemberian tes gaya belajar. Skor tertinggi yang dapat dicapai
adalah 10 dan skor terendah 0. Pengelompokkan subjek dalam
kelompok gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik yaitu
subjek yang dapat menjawab benar 0-6 digolongkan dalam
gaya belajar kinestetik, 7-8 digolongkan dalam gaya belajar
auditorial, dan 9-10 digolongkan dalam gaya belajar visual.

Berdasarkan hasil tes gaya belajar yang diberikan pada

30 peserta didik yang diperoleh tiga kelompok peserta didik
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yang terdiri dari kelompok siswa dengan gaya belajar visual
(VL) 13 orang, gaya belajar Auditorial (AL) 10 orang, dan gaya
belajar Kinestetik (KI) 7 orang. Dari setiap kelompok dipilih
masing-masing 1 subjek yang komunikatif. Hasil tes gaya

belajar ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Tes Gaya Belajar

N Nama Siswa Skor | Total Gaya

© Belajar
1. Nurul Istigamah |9 9 VL
2. |Saputri Fakar 4 4 Kl
3. | Aliyah 7 7 AL
4. |dhiny Ekha Putri | 6 6 Kl
5. | fah Addawiyah |8 8 AL
6. | Ansaldi 8 8 AL
7. |Asti Amalia 7 7 AL
8. EImi Yanti 7 7 AL
9. |Fatin Nabila 8 8 AL
10. Fitri 9 9 VL
11 | Wahyudi Arif |5 5 Kl
12 Juila 6 6 Kl
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13 | Marsyalia 8 8 AL
14 |Fachryzar Zuhri | 5 5 Kl
15 |Muh. Aidil Fikri | 9 9 VL
16. | Muh. Husain 7 7 AL
17. | Muh. Sulkifli 9 9 VL
18. | Musdalifah 8 8 AL
19. | Nila Karmila 7 7 AL
20. |ma Angriana AM | 9 9 VL
21. |Al Mubdi Mardin | 3 3 KI
22. Nur fadilla 10 10 VL
23. \ur Fadillah 10 10 VL
24. Nurhayani 9 9 VL
25. Jrul Islamiyah 6 6 Kl
26. jnaeniMusyarraah | 10 10 VL
27. |iska Amalia 9 9 VL
28. (llah Al- Febrian |9 9 VL
29 biti Aminah 9 9 VL
30 | Massha 10 10 VL

Berdasarkan pemilihan subjek, diperolen 1 peserta didik

yang menjadi subjek penelitian diantaranya 1 subjek gaya
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belajar visual, 1 subjek gaya belajar auditorial, dan 1 subjek
gaya belajar kinestetik. Setelah itu, peneliti memberikan Tes
pemahaman konsep dasar matematika kemudian dilakukan
wawancara kepada setiap subjek berdasarkan hasil pemahaman
konsep dasar matematika. Pemberian Tes pemahaman konsep
dasar matematika dan proses wawancara dilakukan sebanyak 2
kali. Adapun rincian kegiatan penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.2

Jadwal Penelitian

NO Subjek Pengambilan Tempat
Hari/tangal Data Ke-
Penelitian

1 Kamis, 10 VL 1 MAN 1
Juni 2021 Sinjai

2 Jum,at, 11 AL 1 MAN 1
Juni 2021 Sinjai

3 Sabtu, 12 Kl 1 MAN 1
Juni 2021 Sinjai

4 Senin, 14 VL 2 Perpustaka
Juni 2021 an Daerah

5 Selasa, 15 AL 2 Perpustaka
Juni 2021 an Daerah

6 Rabu, 16 Kl 2 Perpustaka
Juni 2021 an Daerah

Instrumen soal pemahaman konsep yang telah direvisi

digunakan untuk menguji kemampuan pemahaman konsep
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dasar matematika peserta didik. Hasil pekerjaan jawaban tes
tertulis digunakan sebagai pedoman peneliti untuk menentukan
indikator pemahaman konsep apa saja yang telah dikuasai oleh
peserta didik tersebut. Informasi yang didapatkan berdasarkan
hasil tes tersebut kemudian dicek kembali melalui tahap
wawancara.

Indikator pemahaman konsep dalam penelitian ini
dibuat dalam bentuk kode. Pengkodean tersebut untuk
memudahkan peneliti dalam penyajian tabel maupun deskripsi
hasil penelitian. Kode setiap indikator dapat dilihat pada tabel
4.3.

Tabel 4.3
Kode Indikator Pemahaman Konsep

Indikator

Kode
Menyatakan ulang konsep yang telah @)
dipelajari
Mengklasifikasikan objek-objek (b)
berdasarkan konsep matematika
Menerapkan konsep secara algoritma (©)
Memberikan contoh dan bukan contoh (d)
dari konsep yang dipelajari




secara internal atau eksternal

Menyajikan konsep dalam berbagai (e)
representasi
Mengaitkan berbagai konsep matematika ()]
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Berdasarkan pengelompokkan gaya belajar masing-

masing diambil satu peserta didik dari masing-masing gaya

belajar untuk dijadikan subjek penelitian. Satu peserta didik

mewakili gaya belajar visual, satu peserta didik mewakili gaya

belajar auditorial, dan satu juga peserta didik mewakili gaya

belajar kinestetik. Daftar peserta didik yang dijadikan subjek

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Daftar Subjek Wawancara

No. Subjek Gaya
Belajar Kode
1 NFL Visual VL
2 FNN Auditorial AL
3 AEP Kinestetik KI

Untuk memudahkan proses penyajian data, maka hasil

wawancara setiap subjek penelitian diberikan kode.

Pengkodean dibuat menggunakan 8 digit (xxxxxxxx). Adapun

penjelasan mengenai kode sebagai berikut:



47

a. Digit pertama dan kedua menunjukkan tes pemahaman
konsep dasar matematika dengan instrumen tes persamaan
garis lurus, contohnya : T1xxxxx (merupakan tes 1) dan
T2xxxxx (merupakan tes 2).

b. Digit ketiga, keempat, dan kelima menunjukkan inisial
subjek, contohnya: xXxNFLxxx, XXFNNxxx, dan XX AEPXxX.

Digit keenam, ketujuh dan kedelapan menunjukkan

urutan pada transkrip wawancara, contohnya: xxxxx;01.

1. Hasil Penelitian

Hasil tes tertulis dari subjek penelitian berdasarkan
indikator pemahaman konsep. Hasil tes tertulis tersebut
digunakan  sebagai pendukung wawancara  untuk
memperkuat keabsahan data penelitian dan pengambilan
kesimpulan. Subjek dapat dikatakan mampu apabila dapat
menuliskan jawaban dengan lengkap dan tepat. Peserta
didik dikatakan kurang mampu jika jawaban yang
diberikan kurang tepat. Peserta didik dikatakan tidak
mampu menguasai suatu indikator apabila tidak
memberikan jawaban apapun.
a. Pemahaman Konsep Dasar Matematika Ditinjau

Dari Gaya Belajar Visual

1) Pemahaman konsep dasar matematika Subjek

NFL Tes 1



Jawaban: Dik « y « 50.000. 000
X0

Wisalin gadiennn adl m WAkA T 700 08 (karena tiap bohuu bertanba 1y 40 100,

y=my tC

Y= 200.000 X $50.000. (D0

Wikl y - Staun ik Wargs ¥) diperoiel 4d|

Y < Qoo.wo@“ 56.000-00
Y= 1000000+ gp-t0. 060
y= S1:000- 000

N hargs banah Seteioh < taun .51 00?'”‘{?
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Gambar 4..1 Paparan Hasil Tes Pemahaman konsep

Dasar Matematika subjek NFL (Tes 1)
(Tes 1)
a) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Gambar 3.1 mununjukkan hasil jawaban tes tertulis
peserta didik pada soal nomor 1 dapat diselesaikan dengan
konsep persamaan garis lurus. Hasil jawaban tersebut

kemudian dijelaskan ketika proses wawancara.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan subjek
NFL terkait indikator menyatakan ulang konsep yang telah

dipelajari.

T1P,03 Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal

tersebut?

TINFL;04 Saya membaca soal cerita

tersebut dengan pelan-pelan.
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T1P,05 Apakah  kamu  memahami
permasalahan yang ada pada
soal tersebut?

TINFL,06 Agak paham kak.

T1P,07 Permasalahan apa yang dibahas
pada soal tersebut?

TINFL,08 Mencari harga tanah setelah 5
tahun.

T1P,09 Konsep apa yang digunakan
untuk  menyelesaikan  soal
tersebut?

TINFL,10 Persamaan garis lurus.*

Berdasarkan cuplikan wawancara dengan subjek
NFL, dapat diketahui bahwa subjek NFL dapat
memahami permasalahan yang ada pada soal dan
mengetahui konsep yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut. Hasil tes tertulis dan
wawancara, dapat diketahui bahwa subjek NFL mampu
menguasai indikator menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari.

b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep

matematika

%0 Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 1), Tanggal 10 juni 2021
terdapat pada lampiran 7.



50

Gambar 3.1 mununjukkan hasil jawaban tes tertulis
peserta didik pada soal nomor 1 dapat diselesaikan
dengan konsep persamaan garis lurus, kemudian
menuliskan gradien dan konstanta sesuai yang diketahui
dalam soal tersebut. Hasil jawaban tersebut kemudian
dijelaskan ketika proses wawancara. Berikut ini kutipan
wawancara yang dilakukan subjek NFL terkait indikator
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika, sebagai berikut:

T1P,09 Konsep apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

TINFL;10  Persamaan garis lurus.

T1P;11 Mengapa konsep persamaan garis
lurus dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

TINFL;12  Karena ada gradien, ada juga
Konstanta yang diketahui dalam
soal tersebut.**

Berdasarkan cuplikan wawancara dengan subjek
NFL, dapat diketahui bahwa subjek NFL dapat
mengklasifikasikan  objek-objek  dengan  konsep
persamaan garis lurus, kemudian menjelaskan alasan
mengapa konsep persamaan garis lurus dapat digunakan

! Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 1), Tanggal 10 juni
2021 terdapat pada lampiran 7.
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untuk menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara, dapat diketahui bahwa menurut
subjek NFL dapat diselesaikan dengan konsep
persamaan garis lurus. Artinya subjek NFL dapat
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika.

Menerapkan konsep secara algoritma

Berdasarkan jawaban pada Gambar 3.1
mununjukkan hasil jawaban tes tertulis peserta didik
pada soal dapat menyelesaikan soal dengan sistematis
dan lengkap. Subjek NFL mensubsitusikan m=200.000
pada persamaan garis lurus, dilanjutkan dengan
subsitusi x=5, kemudian ¢=50.000.0000. Subjek NFL
dapat menentukan persamaan garis lurus pada
penyelesaian tersebut. Artinya soal tersebut mampu
dikerjakan dengan sistematis berdasarkan algoritma.

Hasil jawaban tersebut kemudian dijelaskan
ketika proses wawancara. Berikut ini  kutipan
wawancara yang dilakukan subjek NFL terkait indikator
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika.

T1P,13 Lalu, mengapa langsung
menuliskan persamaan Y
=mx + C?
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TINFL,14 Karena menggunakan rumus
persamaan garis lurus. m
yaitu gradien.*

Berdasarkan cuplikan wawancara dengan subjek
NFL, dapat diketahui bahwa subjek NFL menerapkan
konsep secara algoritma dengan menuliskan persamaan
garis lurus dan menentukan gradien terlebih dahulu untuk
menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dapat
diketahui bahwa subjek NFL mampu menuliskan proses
dalam menyelesaikan soal tersebut, meski kurang mampu
menjelaskan penyelesaian tersebut dengan lengkap pada
saat wawancara. Subjek juga mampu menyelesaikan soal
dengan tepat, artinya subjek NFL mampu menerapkan
konsep secara algoritma.

a) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang dipelajari

Gambar 3.1 mununjukkan hasil jawaban tes tertulis

peserta didik pada soal tersebut bahwa peserta didik

menuliskan gradien dengan tepat dan mampu

menunjukkan letak pada persamaan garis lurus. Hasil

*2 Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 1), Tanggal 10 juni
2021 terdapat pada lampiran 7.
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jawaban tersebut kemudian dijelaskan ketika proses
wawancara.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek NFL terkait indikator memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep yang dipelajari.

T1P;15 Apa yang dimaksud gradien
dan berapa gradien pada
permasalahan tersebut?

T1NFL;16 Dalam matematika, gradien
adalah angka yang
menunjukkan arah

kecuraman garis tersebut,
arah  dari  garis  baik
meningkat, menurun,
horizontal dan  vertikal.
Tetapi dalam soal tersebut
tanah dengan tingkat
kenaikan konstan.

T1P,17 Mengapa langsung
menyimpulkan bahwa
gradiennya 200.000?

T1NFL;18 Karena dalam soal tersebut,
diperhatikan bahwa harga
kenaikan tanah tiap tahun
bertambah  200.000, jadi
dalam soal tersebut
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m=200.000."

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
subjek NFL mampu menjelaskan letak gradien dengan
tepat, Subjek menjelaskan bahwa dalam matematika,
gradien adalah angka yang menunjukkan arah kecuraman
garis tersebut, arah dari garis baik meningkat, menurun,
horizontal dan vertikal. Tetapi dalam soal tersebut tanah
dengan tingkat kenaikan konstan. Sehingga subjek
menyimpulkan bahwa gradien dalam soal tersebut, subjek
memperhatikan harga kenaikan tanah tiap tahun
bertambah.

Tes tertulis maupun wawancara menunjukkan bahwa
subjek NFL mampu menguasai indikator memberikan
contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari.
a)  Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

Gambar 3.1 mununjukkan jawaban tes tertulis
subjek NFL menyajikan soal tersebut dalam bentuk
model matematika. Model tersebut dinamakan
persamaan garis lurus yaitu y=mx+c digunakan untuk
menentukan solusi akhir permasalahan. Hasil jawaban
tersebut kemudian dijelaskan ketika proses wawancara.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek NFL terkait indikator menyajikan konsep
dalam berbagai representasi.

* Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 1), Tanggal 10 juni
2021 terdapat pada lampiran 7.
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Bagaimana cara kamu
mendapatkan ~ persamaan  garis
lurus tersebut?

Karena dalam soal tersebut
persamaan garis lurus dengan
rumus umum, Y=mx + C.

Unsur apa saja yang ada dalam
soal tersebut?

Unsur dengan persamaan garis
lurus Y=mx + C.

Dari mana sehingga mendapatkan
1.000.000 + 50.000.000?

Dalam soal tersebut rumus yang
digunakan vyaitu Y= mx + C,
sehingga 200.000 X 5 +
50.000.000 = 1.000.000 +
50.000.000.

Berapa hasil akhirnya?

1.000.000 + 50.000.000 =
51.000.000. Jadi harga tanah
setelah 5 tahun yaitu Rp
51.000.000.*

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
subjek NFL mampu menjelaskan unsur yang ada dalam
persamaan garis lurus dan langkah penyelesaian yang

* Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 1), Tanggal 10 juni

2021 terdapat pada lampiran 7.
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disajikan dengan model matematika. Berdasarkan hasil
tes dan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa subjek
NFL mampu menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis diantaranya caranya mendapatkan
persamaan garis lurus tersebut, unsur dan cara
mendapatkan hasilnya dapat diketahui dengan tepat oleh
subjek.

d) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara

internal atau eksternal

Gambar 3.1 mununjukkan jawaban tes tertulis
subjek NFL menggunakan konsep persamaan garis
lurus serta subsitusi dalam perhitungan untuk
mendapatkan solusi akhir permasalahan. Hasil jawaban
tersebut kemudian dijelaskan ketika proses wawancara.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan subjek
NFL terkait indikator mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal atau eksternal.

T1P,23 Jelaskan kembali langkah perhitungan
dari soal tersebut?

Kita menentukan nilai gradien dari
TINFL;24  soal tersebut dengan persamaan garis
Lurus

Y=mx + C

=200.000 (5) + 50.000.000
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=1.000.000 + 50.000.000
=51.000.000
T1P;25 Jadi apa kesimpulan dari soal tersebut?

Dari soal persamaan garis lurus,

TINFL,26 persamaan garis harga tanah tersebut
dan harga tanah setelah 5 tahun yaitu
Rp 51.000.000.%

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
subjek NFL mampu menjelaskan langkah perhitungan dalam
soal tersebut, kemudian subjek menentukan gradien dari soal
dengan persamaan garis lurus, Sehingga subjek dapat
menyimpulkan jawaban tersebut dengan langkah yang
sistematis. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek NFL
mampu menguasai indikator mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal maupun eksternal.

Berikut disajikan tabel mengenai kemampuan subjek
NFL pada setiap indikator pemahaman konsep matematis

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan wawancara.

* Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 1), Tanggal 10 juni
2021 terdapat pada lampiran 7.
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Tabel 4.5
Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek
NFL Tes1
Indikator
Pemahaman
Konsep Tes Tertulis Wawancara | Simpulan
@ Mampu Mampu Mampu
(b) Mampu Mampu Mampu
) Mampu Mampu Mampu
(d) Mampu Mampu Mampu
(e) Mampu Mampu Mampu
) Mampu Mampu Mampu

1). Pemahaman Konsep dasar Matematika Subjek NFL
Tes 2

am) Dk Ve 15 km/jam
§ (¥ L 3)am
g+ 4S km

1 6) (2,30) (3148
Ditanyaran : (E)unk Jarak  go kw (0,0), ("),

Gty (1)

bl
tu ya diperiukan uutuk mene wpuls Jarak yaiu J

Jadi r;du Gawbar JAr wAK

5 (3)
90 fm s 15 X WAREL ? Ej

80,
s

wakbu

6

Gambar 4.2 Paparan Hasil Tes Pemahaman konsep
Dasar Matematika subjek NFL (Tes 2)
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a.).Menyatakan ulang sebuah konsep yang dipelajari
Berdasarkan jawaban pada Gambar 3.2, diketahui
bahwa subjek NFL menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep persamaan garis lurus. subjek
NFL juga memahami persoalan yang ada pada soal
tersebut dan mampu menyatakan ulang konsep yang
dipelajari. Hasil jawaban tersebut kemudian dijelaskan
ketika proses wawancara.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek NFL terkait indikator menyatakan ulang konsep

yang telah dipelajari.

T2P,03 Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal
tersebut?

T2NFL,04 Saya langsung membaca soal
tersebut

T2P,05 Apakah kamu memahami soal
tersebut?

T2NFL,06 lya, Paham kak.

T2P,07 Apakah kamu memahami

permasalahan yang ada pada
soal tersebut?

T2NFL,08 Paham kak.

T2P,09 Permasalahan apa yang dibahas
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pada soal tersebut?

T2NFL;08 Mencari waktu yang diperlukan
untuk menempuh jarak 90 km

T2P,09 Konsep apa yang digunakan
untuk menyelesaikan soal
tersebut?

T2NFL,10 Saya menggunakan konsep

aplikasi persamaan garis lurus
dalam kehidupan sehari-hari.*®

Berdasarkan cuplikan wawancara dengan subjek
NFL, dapat diketahui bahwa subjek NFL dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan konsep aplikasi
persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil tes tertulis dan wawancara, dapat diketahui bahwa
subjek NFL mampu menguasai indikator menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari.
b). Mengklasifikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika
Berdasarkan jawaban pada Gambar 3.2, diketahui

bahwa subjek NFL menyelesaikan soal dengan konsep

aplikasi persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-

* Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 2), Tanggal 14 juni
2021 terdapat pada lampiran 8.
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hari. Hasil jawaban tersebut kemudian dijelaskan ketika
proses wawancara.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek NFL terkait indikator mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep matematika.

P,09 Konsep apa yang digunakan
untuk menyelesaikan soal
tersebut?

T2NFL;10 Saya menggunakan konsep
aplikasi persamaan garis lurus
dalam kehidupan sehari-hari.

T2P;11 Apakah konsep aplikasi
persamaan garis lurus dapat
digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T 2NFL;12 lya, Menurut saya cocok untuk
menyelesaikan soal cerita
tersebut.

T2P413 Mengapa?

T2NFL;12  Karena dalam soal tersebut
mula-mula orang berada pada
titik asal kemudian setiap
detik bergerak kekanan.

T2P,13 Lalu, mengapa langsung
menuliskan (0,0), (1,15),
(2,30), (3,45).
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T2NFL,14 Karena pesepeda mula-mula
berada dititik asal yaitu s =0,
dan setiap detik bergerak
kekanan  sehingga  dapat
memudahkan membuat
koordinat Kkartesius dengan
menghubungkan pasangan
titik sehingga dapat dituliskan
(0,0), (1,15), (2,30), (3,45).

T2P,15 Lalu, mengapa langsung
dituliskan s=15 t?

T2NFL,16 Dalam dalam soal tersebut, t
menyatakan waktu dan s
menyatakan jarak sehingga
dapat dituliskan hubungan
s=15t."

Berdasarkan cuplikan wawancara, subjek NFL
menyelesaikan soal tersebut konsep aplikasi persamaan
garis lurus dalam kehidupan sehari-hari. Subjek juga
menjelaskan mengapa soal tersebut diselesaikan dengan
menggunakan koordinat kartesius dan menyatakan
hubungan waktu dan jarak berdasarkan ciri-ciri soal.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara

dapat disimpulkan bahwa subjek NFL mampu

*" Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 2), Tanggal 14 juni
2021 terdapat pada lampiran 8.



63

menguasai indikator mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan konsep matematika.

c). Menerapkan konsep secara algoritma

Jawaban tes tertulis berdasarkan gambar 3.2
mampu diselesaikan dengan tepat. Subjek NFL
menggambar grafik dengan koordinat kartesius untuk
memudahkan dalam proses perhitungan sehingga
didapatkan hasil waktu yang diperlukan pesepeda untuk
menempuh jarak yaitu 6 jam.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

subjek NFL terkait indikator menerapkan konsep secara

algoritma.

T2P,17 Coba jelaskan langkah
penyelesaian pada soal
tersebut?

T2NFL;18 Terlebih dahulu memperhatikan

soal bahwa pesepeda dengan
kecepatan 15km/jam, setelah 3
jam menempuh jarak 45 km.
kemudian dapat diselesaikan
dengan rumus persamaan garis
dengan membuat koordinat
kartesius. Kemudian
menghubungkan s=15 t.*

*8 Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 2), Tanggal 14 juni

2021 terdapat pada lampiran 8.
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Berdasarkan cuplikan wawancara, Soal cerita
tersebut mampu diselesaikan oleh subjek NFL dengan
langkah yang sistematis. Subjek menentukan
persamaan garis berdasarkan pernyataan yang
diketahui. Kemudian, menjelaskan bahwa untuk
menyelesaikan soal tersebut terlebih dahulu membuat
koordinat kartesius untuk memperoleh hubungan
s=15 t. Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek NFL mampu
menguasai indikator menerapkan konsep secara
algoritma.

d). Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang dipelajari

Berdasarkan jawaban subjek NFL pada Gambar
3.2. Subjek mampu menunjukan hubungan jarak dan
waktu berdasarkan letaknya pada koordinat kartesius.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan subjek
NFL terkait indikator memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang dipelajari.

T2P,19 Apa yang anda ketahui tentang
koordinat kartesius?

T2NFL;16  Jarak yang bertanda titik dari dua
garis yang berorientasi tegak lurus
tetap, diukur dalam satuan panjang
yang sama.
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T2P,17 Jadi berapa waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh jarak 90
km??

T2NFL;18  Pada gambar koordinat kartesius
dapat dilihat bahwa waktu yang
diperlukan pesepeda tersebut yaitu 6
jam.49

Berdasarkan cuplikan wawancara, Subjek NFL
mampu menjelaskan tentang koordinat kartesius dan
menunjukkan berdasarkan letaknya pada koordinat
kartesius yang telah dibuat. Sehingga dapat diketahui
bahwa subjek mampu menyebutkan contoh koordinat
kartesius dengan tepat. Subjek juga mampu
menyebutkan pengertian koordinat kartesius.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara,
subjek NFL mampu menguasai indikator memberikan
contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari.
e). Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

Berdasarkan jawaban tes tertulis pada gambar
3.2, diketahui bahwa subjek NFL menyajikan
permasalahan dalam bentuk koordinat Kkartesius.
Koordinat kartesius diperoleh hubungan jarak dan
waktu yang dapat disajikan dengan tepat.

9 Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 2), Tanggal 14 juni
2021 terdapat pada lampiran 8.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

subjek NFL terkait indikator menyajikan konsep dalam

berbagai representasi.

T2P;19

T2NFL;20

T2P;21

T2NFL,22

T2P,23

T2NFL;24

Bagaimana cara anda mendaptkan hasil 6
jam?

Dalam  soal tersebut diperoleh
hubungan dengan persamaan s=15
t.sehingga, t=90/15 =6 jam.

Unsur apa saja yang harus ada dalam
diagram kartesius tersebut?

Sistem koordinat (x,y ), dimana Xx
(absis) dan 'y (ordinat), sumbu
x=horizontal dan y = Vertikal.
Kemudian titik asal o.

Bagaimana cara kamu membuat
diagram kartesius tersebut?

Dalam suatu garis bilangan, setiap titik
ditandai dengan jarak yang sama.
Bilangan positif ke arah kanan dan
bilangan negatif ke arah Kkiri. Titik
acuan  yang  digunakan  untuk
menentukan jarak semua titik disebut
litik asal.*

%0 Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 2), Tanggal 14 juni
2021 terdapat pada lampiran 8.
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Berdasarkan cuplikan wawancara, Subjek NFL
menyajikan permasalahan dalam bentuk model
matematika dan diagram kartesius sehingga mampu
menuliskan hubungan jarak dan waktu dalam
persamaan garis lurus yang disajikan dengan tepat.
Subjek NFL kemudian menjelaskan unsur yang ada
dalam membuat diagram kartesius.

Hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan
bahwa subjek NFL mampu menguasai indikator
menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

f). Mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal

Berdasarkan jawaban subjek NFL pada gambar
3.2, dapat diketahui bahwa subjek menggunakan
konsep persamaan garis lurus dan subsitusi pada
langkah perhitungan.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek NFL terkait indikator mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal.

T2P125 Jelaskan kembali langkah
perhitungan dalam soal
tersebut?

T2NFL;26 Dari soal persamaan garis,

diperoleh dengan hubungan
s=15 t. jadi waktu yang
diperlukan untuk menempuh
jarak 90 km adalah

S =15t
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90 =15t
t =90/15
t =6Jam

T2P,27 Bagaimana kesimpulan dari
soal tersebut?

T2NFL;28 Jadi, Waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh
jarak 90 km adalah 6 jam.>*

Berdasarkan cuplikan wawancara, dapat diketahui
bahwa subjek NFL menggunakan konsep
persamaan garis lurus diperoleh dengan hubungan
s=15 t subsitusi pada langkah perhitungan seluruh
soal. Kemudian subjek menyimpulkan bahwa
waktu yang diperlukan pesepeda untuk menempuh
jarak 90 km adalah 6 jam. Berdasarkan hasil tes
tertulis dan wawancara, subjek NFLL mampu
mencapai indikator mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal maupun eksternal.
Berikut disajikan tabel mengenai kemampuan

subjek NFL pada setiap indikator pemahaman

5! Data Hasil Wawancara subjek NFL (Tes 2), Tanggal 14 juni
2021 terdapat pada lampiran 8.
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konsep matematis berdasarkan analisis jawaban tes

tertulis dan wawancara.

Tabel 4.6
Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek NFL Tes 2

Indikator

Pemahaman

Konsep Tes Tertulis | Wawancara | Simpulan
@ Mampu Mampu Mampu
(b) Mampu Mampu Mampu
(©) Mampu Mampu Mampu
d) Mampu Mampu Mampu
(e) Mampu Mampu Mampu
(j)] Mampu Mampu Mampu

b. Pemahaman Konsep Dasar Matematika Ditinjau
Dari Gaya Belajar Auditorial
1). Pemahaman konsep dasar matematika
Subjek FNN Tes 1

! Diasumsikan varabel x - kurun wokty
nlai herga datom rupiah

dolam takun

ok © Y : Rp Sp. 000.000

"
misalkan gradiennga adalah m maka m: 300.000 (varena biap tahun bertamba® Bp. 300.000)

schaga diperoleh pecsamaan horga

Y= 200.000 x + So-00.000
untux X : 6 Lahun, moka haga yang diperolet adoloh
Y= 200000 x & + 50.000.000

= 1:000.000 + 50.000.000
* 51 000.000

Jadi, harga tanah Sebelah s takun adalah Rp.s1.000.000

Gambar 4.3 Paparan Hasil Tes Pemahaman konsep
Dasar Matematika subjek FNN (Tes 1)



70

a). Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 3.3,
dapat diketahui bahwa subjek FNN tidak menjawab
pertanyaan terkait indikator menyatakan ulang konsep
yang telah dipelajari. Berikut ini kutipan wawancara
yang dilakukan subjek FNN terkait indikator
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

T1P,03 Apa yang pertama kali
anda lakukan setelah
melihat soal tersebut?

T1FNN,04 Saya perhatikan soal baik-
baik dan membaca soal
cerita tersebut

T1P,05 Apakah anda memahami
permasalahan yang ada
pada soal tersebut?

T1FNN,06 Paham kak.*?

Berdasarkan hasil kutipan wawancara yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa subjek FNN tidak
mampu menyebutkan ulang konsep. Hal tersebut yang
dikatakan bahwa subjek pertama kali membaca soal
dengan baik. Tetapi, subjek FNN tidak menjelaskan
ulang konsep yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut.

52 Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 1), Tanggal 11 juni
2021 terdapat pada lampiran 9.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara,
Subjek FNN tidak mampu menguasai indikator
menyebutkan ulang konsep yang telah dipelajari.

b). Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep

matematika

Berdasarkan jawaban subjek FNN pada gambar
3.3, dapat diketahui bahwa subjek FNN tidak menjawab
pertanyaan terkait indikator mengklasifikasikan objek
berdasarkan konsep matematika. Berikut ini kutipan
wawancara Yyang dilakukan subjek FNN terkait

indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep

matematika.

T1P,07 Konsep apa yang digunakan
untuk menyelesaikan soal
tersebut?

T1FNN;08 Saya mengerjakan soal ini

dengan menggunakan cara
sendiri, kurang mengerti
menggunakan konsep apa.”®

Berdasarkan hasil kutipan wawancara yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa subjek FNN kurang
mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsep matematika. Hal tersebut yang dikatakan
bahwa subjek FNN menggunakan cara sendiri dan

5% Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 1), Tanggal 11 juni
2021 terdapat pada lampiran 9.
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kurang mengerti menggunakan konsep apa yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara,
dapat disimpulkan bahwa subjek FNN kurang
mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsep matematika.

¢). Menerapkan konsep secara algoritma

Berdasarkan jawaban subjek FNN pada gambar
3.3, dapat diketahui bahwa subjek FNN
menyelesaikan soal dengan langkah yang sistematis.
Subjek FNN membuat model matematika, kemudian
model matematika yang telah dibuat, digunakan
dalam perhitungan untuk mendapatkan hasil akhir.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek FNN terkait indikator menerapkan konsep
secara algoritma.

T1P,09 Lalu, mengapa langsung
menuliskan persamaan Y =
mx + C?

T1FNN;10 Saya menggunakan cara

dengan memperhatikan soal
tersebut menggunakan
persamaan garis lurus
dengan memisalkan variabel
x=0 dan variabel y=Rp
50.000.000.%*

>* Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 1), Tanggal 11 juni
2021 terdapat pada lampiran 9.
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Berdasarkan kutipan wawancara, Subjek FNN
dapat menyelesaikan soal tersebut secara sistematis
dengan memisalkan variabel x dan y. Dari hasil tes
tertulis dan wawancara, Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Subjek FNN mampu menguasai

menerapkan konsep secara algoritma.

d). Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

yang dipelajari

indikator

Berdasarkan jawaban subjek FNN pada gambar
3.3, dapat diketahui bahwa subjek FNN menyebutkan
gradien dengan tepat. Berikut ini kutipan wawancara

yang dilakukan

subjek FNN terkait indikator

memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang

dipelajari.

T1P411

T1FNN;12

T1P,13

T1FNN;14

Berapa gradien pada
permasalahan tersebut?

Misalkan  gradiennya
adalah m, maka
m=200.000

Mengapa langsung
menyimpulkan bahwa
gradiennya 200.000?

Karena dalam soal
tersebut, diperhatikan
bahwa harga kenaikan
tanah  tiap  tahun
bertambah ~ 200.000,
jadi dalam soal



74

tersebut m=200.000.>°

Berdasarkan kutipan wawancara, subjek FNN
mampu menyebutkan gradien pada soal dengan tepat.
Subjek FNN juga mampu menjelaskan mengapa
gradiennya 200. Hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa subjek FNN mampu menguasai
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang dipelajari.

e). Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

Berdasarkan jawaban subjek FNN pada gambar
3.3, dapat diketahui bahwa subjek FNN menyajikan
permasalahan dalam model matematika dengan
persamaan garis lurus dan dapat disajikan dengan tepat.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek FNN terkait indikator menyajikan konsep dalam
berbagai representasi.

T1P,15 Bagaimana cara kamu
mendapatkan persamaan
garis lurus tersebut?

T1FNN;16 Kita ketahui bahwa yang
digunakan dalam soal

%% Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 1), Tanggal 11 juni
2021 terdapat pada lampiran 9.



T1P,17

T1FNN;18

T1P419

T1FNN;20

T1P,21
T1AL,22

tersebut persamaan garis
lurus dengan rumus
umum, Y=mx + C.

Unsur apa saja yang ada
dalam soal tersebut?

Unsur dengan persamaan
Y=mx + C, kemudian
mensubtitusikan nilai dari
setiap variabel tersebut.

Dari mana sehingga
mendapatkan 1.000.000 +
50.000.000?

Karena dalam soal
tersebut rumus yang
digunakan yaitu Y=mx +
C, sehingga 200.000 X 5
+50.000.000 = 1.000.000
+50.000.000.

Berapa hasil akhirnya?

1.000.000 + 50.000.000 =
51.000.000. Jadi hasil
akhirnya 51.000.000.%

75

Berdasarkan kutipan wawancara, Subjek FNN
menyajikan permasalahan dalam model matematika

dengan  persamaan

garis lurus dan  mampu

mensubsitusikan  kedalam persamaan garis lurus

% Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 1), Tanggal 11 juni

2021 terdapat pada lampiran 9
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tersebut dengan tepat. Artinya subjek FNN mampu
menguasai indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi. Representasi dalam hal ini adalah
memodelkan matematika dengan persamaan garis lurus
dari pernyataan yang diketahui. Hasil tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa subjek FNN mampu
menguasai indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi.
f). Mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal.

Berdasarkan jawaban subjek FNN pada gambar
3.3, dapat diketahui bahwa subjek menuliskan langkah
perhitungan soal dengan tepat. Berikut ini Kkutipan
wawancara yang dilakukan subjek FNN terkait indikator
mengaitkan konsep matematika secara internal atau
eksternal.

T1P,23 Jelaskan kembali langkah
perhitungan dari soal
tersebut?

T1FNN;24 Terlebih dahulu kita

menentukan nilai gradien dari
soal tersebut dengan
persamaan,

Y=mx+C
=200.000 (5) + 50.000.000
=1.000.000 + 50.000.000
=51.000.000
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T1P,25 Jadi apa kesimpulan dari soal
tersebut?
T1FNN;26 Kesimpulannya dari soal

persamaan garis lurus,
persamaan garis harga tanah
tersebut dan harga tanah
setelah 5 tahun yaitu Rp
51.000.000.”

Berdasarkan kutipan wawancara, Subjek FNN
menggunakan konsep persamaan garis lurus dan
subsitusi pada langkah perhitungan seluruh soal.

Hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan
bahwa subjek mampu mencapai indikator mengaitkan
berbagai konsep matematika secara internal maupun
eksternal.

Berikut disajikan tabel mengenai kemampuan
subjek FNN pada setiap indikator pemahaman
konsep matematis berdasarkan analisis jawaban tes
tertulis dan wawancara.

Tabel 4.7
Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek
FNN Tes 1

Indikator
Pemahaman

Konsep Tes
Tertulis

Wawancara

Simpulan

@) Tidak

Tidak

Tidak

%" Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 1), Tanggal 11 juni

2021 terdapat pada lampiran 9.
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Mampu Mampu Mampu
(b) Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu
(©) Mampu Mampu Mampu
(d) Mampu Mampu Mampu
(e) Mampu Mampu Mampu
() Mampu Mampu Mampu
1) Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek
FNN Tes 2
LoDlE: ¢ o:3)am
S -45em
V:Istm /jam

Oit: tjika sz go km

| Jawab:
Jacak (5)

90{”___,....-»-
80
»
2
"y RS
40
P
» -
oY/ Y

9

waktu (V)

untuk mencart b pada gx go km, pusmaaTy’

Szust

S-156
5 go km.

Jadi, waktu gang diperlukan orang tersebut untuk menempub jarak go km adalah o km,

Gambar 4.4 Paparan Hasil Tes Pemahaman konsep
Dasar Matematika subjek FNN (Tes 2)
a). Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
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Berdasarkan jawaban tertulis subjek FNN pada
Gambar 3.4, dapat diketahui bahwa menurut subjek
FNN dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus
persamaan garis lurus. Hal tersebut menunjukkan
bahwa subjek mampu menyatakan ulang konsep.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan subjek
FNN terkait indikator menyatakan ulang konsep yang

telah dipelajari.

T2P,03 Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal
tersebut?

T2FNN;04  Yang pertama itu saya
membaca soal, dan melihat
apa yang ingin diselesaikan
setelah itu saya selesaikan
soalnya

T2P,05 Apakah kamu memahami
soal tersebut?

T2FNN;06 Paham kak.

T2P,07 Apakah kamu memahami
permasalahan yang ada pada
soal tersebut?

T2FNN;08 lya, Paham kak.

T2P;109 Apa yang kamu pahami dari
soal tersebut?
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T2FNN;08 Dalam soal tersebut yang
ditanyakan adalah waktu
yang  diperlukan  untuk
menempuh jarak 90 km dari
seorang pesepeda tersebut.
Jadi, saya menggunakan
rumus persamaan garis lurus
untuk menyelesaikan soal
ini.>®

Berdasarkan data hasil wawancara, Subjek FNN
memahami maksud dan permasalahan dari soal
serta mengetahui konsep yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal tersebut. Hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa Subjek FNN
mampu menguasai indikator menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari.

b). Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan

konsep matematika

Berdasarkan jawaban pada gambar 3.4,
Subjek FNN berpendapat bahwa soal tersebut
dapat diselesaikan dengan  menggunakan
rumusan persamaan garis dengan mula-mula
membuat titik asal, subjek juga memberikan
alasan yang menguatkan jawaban tersebut.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
subjek FNN terkait indikator menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari.

%8 Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 2), Tanggal 15 juni
2021 terdapat pada lampiran 10.



T2P,09

T2FNN;10

T2P;11

T2FNN;12

T2P;13
T2FNN;12

T2P413

T2FNN;14

T2P415

T2FNN;16

81

Konsep apa yang digunakan
untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Saya menggunakan rumusan
persamaan garis dengan mula-
mula membuat titik asal

Apakah konsep rumusan
persamaan garis dengan mula-
mula membuat titik asal dapat
digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Menurut saya cocok untuk
menyelesaikan soal cerita ini

Mengapa?

Karena yang diketahui dalam
soal tersebut yaitu kecepatan
dan jarak yang digunakan oleh
pesepeda tersebut

Lalu, mengapa langsung
menuliskan 90 km?

Karena dalam soal tersebut
diketahui bahwa berapa waktu
yang diperlukan jika pesepeda
menempuh jarak 90 km

Lalu, mengapa langsung
dituliskan s=15 t?

Karena dalam soal tersebut
diperoleh hubungan jarak (s)
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dan waktu (t) dapat dilihat
dalam koordinat kartesius
tersebut.>®

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan
bahwa Subjek FNN dapat menyelesaikan soal tersebut
dengan rumusan persamaan garis dengan mula-mula
membuat titik asal, sehingga dalam soal tersebut
diperoleh hubungan jarak (s) dan waktu (t) yang dapat
dilihat dalam koordinat Kkartesius tersebut. Subjek
mampu memberikan alasan yang dapat menguatkan
jawaban tersebut. Hasil tes dan wawancara
menunjukkan bahwa  subjek FNN mampu
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika.

¢). Menerapkan konsep secara algoritma

Berdasarkan hasil tes tertulis siswa pada gambar
3.4, Subjek FNN dapat menyelesaikan soal dengan
langkah yang sistematis. Subjek terlebih dahulu
membuat koordinat kartesius kemudian
mensubsitusikan persamaan kedalam hubungan jarak
adan waktu sehingga didapatkan solusi akhir
permasalahan. Artinya subjek mampu menerapkan
konsep secara algoritma.

%Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 2), Tanggal 15 juni
2021 terdapat pada lampiran 10.
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Berikut ini kutipan wawancara kutipan wawancara
yang dilakukan subjek FNN terkait indikator
menerapkan konsep secara algoritma

T2P,17 Coba jelaskan langkah
penyelesaian pada soal tersebut?

T2FNN;18 Terlebih dahulu saya
memperhatikan yang diketahui
dan ditayakan dalam  soal
tersebut. Yang diketahui
seseorang  pesepeda  dengan
kecepatanl5 km/jam.setelah 3
jam, menempuh jarak 45 km.
waktu yang diperlukan untuk
menempuh jarak 90 km.Saya
memeperhatikan hubungan dalam
soal tersebut yaitu waktu dan
jarak, sehingga saya langsung
membuat grafik yaitu dalam
bentuk koordinat kartesius dapat
dilihat dalam jawaban saya,
kemudian penyelesaiannya
menggunakan rumus

s=15t
s=15 X 6
s=90 km.%°

%Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 2), Tanggal 15 juni
2021 terdapat pada lampiran 10.
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Hasil wawancara sebagaimana disajikan dalam
cuplikan tersebut, diketahui bahwa Subjek FNN
menyelesaikan soal dengan langkah yang sistematis.
Subjek terlebih dahulu memperhatikan yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal tersebut, memperhatikan
hubungan dalam soal tersebut vyaitu waktu dan
jarak.Kemudian membuat grafik dalam bentuk
koordinat  kartesius.  Selanjutnya  subjek  FNN
mensubsitusikan  kedalam persamaan garis lurus
sehingga didapatkan solusi akhir permasalahan.

Hasil tes tertulis dan  wawancara
menunjukkan  bahwa  subjek FNN  mampu
menerapkan konsep secara algoritma.

d). Memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang dipelajari

Jawaban pada gambar 3.4 menunjukkan
bahwa subjek FNN memberikan contoh gambar
koordinat Kkartesius pada persamaan garis lurus
tersebut.

Berikut ini  kutipan wawancara kutipan
wawancara yang dilakukan subjek FNN terkait
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang dipelajari.

T2P,19 Apa yang anda ketahui tentang
koordinat kartesius?

T2FNN;16  Koordinat kartesius ada sumbu
x dan sumbu y, dalam soal
tersebut saya menuliskankan
sumbu x vyaitu waktu (1)
kemudian sumbu y yaitu jarak
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(s), Koordinat kartesius juga
dapat diukur dalam satuan
panjang yang sama.

T2P,17 Jadi berapa waktu yang
diperlukan  pesepeda untuk
menempuh jarak 90 km?

T2FNN,18 Pada grafik tersebut dapat
dilihat bahwa waktu yang
diperlukan pesepeda tersebut
yaitu 6 jam.*

Kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek
FNN mengetahui pengertian koordinat kartesius. Subjek
mengatakan bahwa koordinat kartesius ada sumbu x dan
sumbu y, kemudian menuliskan sumbu x yaitu waktu (t)
kemudian sumbu y vaitu jarak (s), Koordinat kartesius
juga dapat diukur dalam satuan panjang yang sama. Hal
tersebut menunjukkan bahwa subjek mengetahui
pengertian koordinat kartesius dengan tepat.

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
subjek FNN mampu menguasai indikator menyebutkan

contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari.

81 Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 2), Tanggal 15 juni
2021 terdapat pada lampiran 10.
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e). Menyajikan konsep dalam berbagai representasi
Berdasarkan jawaban subjek FNN pada gambar
3.4 dapat diketahui bahwa subjek membuat koordinat
kartesius dengan membuat garis horizontal dan garis
vertikal. Kemudian menuliskan angka dengan jarak
yang sama, Kemudian subjek langsung menghubungan
garis tersebut yaitu (0,0), (1,15), (2, 30), (3,45), (6, 90).
Artinya subjek FNN mampu menyajikan konsep dalam
representasi matematis.
Berikut ini  kutipan wawancara Kkutipan
wawancara yang dilakukan subjek FNN terkait indikator
menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

T2P,;19 Bagaimana cara anda mendaptkan
hasil 6 jam?

T2FNN;20 Dapat dilihat langsung dalam
grafik pada sumbu x waktunya
yaitu 6 jam.

T2P,21 Unsur apa saja yang harus ada
dalam diagram kartesius tersebut?

T2FNN;22 Terdapat sumbu horizontal dan
sumbu vertikal kak.

T2P,23 Bagaimana cara kamu membuat
diagram kartesius tersebut?

T2FNN;24 Telebih dahulu saya membuat
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garis horizontal dan garis
vertikal. Kemudian menuliskan
angka dengan jarak yang sama,
Kemudian saya langsung
menghubungan garis  tersebut
yaitu (0,0), (1,15), (2, 30), (3,45),
(6, 90).

Kutipan  wawancara tersebut menunjukkan
bahwa subjek FNN telah menyajikan permasalahan
dalam bentuk koordinat kartesius dengan tepat. Artinya
subjek FNN mampu menyajikan konsep dalam
representasi matematis dalam Dbentuk koordinat
kartesius. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang
dapat disimpulakn bahwa subjel FNN mampu
menyelesaikan permasalahan. Hasil tes dan wawancara
menunjukkan bahwa subjel AL mampu menyajikan
konsep dalam berbagai konsep representasi matematis.
f). Mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal

Gambar 3.4 menunjukkan bahwa subjek FNN
kurang mampu dalam menuliskan hasil akhir, subjek

kurang teliti dalam menuliskan kesimpulan. Hal tersebut

62 Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 2), Tanggal 15 juni
2021 terdapat pada lampiran 10.
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menunjukkan bahwa subjek FNN kurang mampu
mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal
atau eksternal. Berikut ini kutipan wawancara kutipan
wawancara yang dilakukan subjek FNN terkait indikator
mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal
atau eksternal.

T2P,25 Jelaskan kembali langkah
perhitungan dalam soal tersebut?

T2FNN;26 Dari soal tersebut, diperoleh
dengan hubungan s=15t.
s =15t
s=15 X 6
s=90 km

T2P,27 Bagaimana kesimpulan dari soal
tersebut?

T2FNN;28 Jadi, Waktu yang diperlukan

pesepeda untuk menempuh jarak
90 km adalah 90 km

T2P;29 Apakah kamu yakin dengan
kesimpulan yang anda tulis?
Kenapa jarak 90 km dan
waktunya juga 90 km vyang
ditulis.

T2FNN;30 Astagfirullah, salah tulis
kesimpulannya kak, jawabannya
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yaitu Waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh jarak
90 km adalah 6 jam.*®

Berdasarkan kutipan wawancara, menunjukkan
bahwa subjek FNN mampu menggunakan konsep
persamaan garis lurus dan subsitusi dalam penyelesaian
masalah, tetapi kurang teliti dalam penyelesaian soal
tersebut.

Hasil tes tertulis dan wawancara menujukkan
bahwa subjek FNN kurang mampu mengaitkan berbagai

konsep secara internal maupun eksternal.

Tabel 4.8
Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek
FNN Tes 2
Indikator
Pemahaman
Konsep Tes Wawancara | Simpulan
Tertulis
() Mampu | Mampu Mampu
(b) Mampu | Mampu Mampu
(© Mampu | Mampu Mampu

%% Data Hasil Wawancara subjek FNN (Tes 2), Tanggal 15 juni
2021 terdapat pada lampiran 10.
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(s)] Mampu | Mampu Mampu
(e) Mampu | Mampu Mampu
()] Kurang | Kurang Kurang

Mampu | Mampu Mampu

a. Pemahaman Konsep Dasar Matematika
Ditinjau Dari Gaya Belajar Kinestetik

1). Pemahaman konsep dasar matematika
ditinjau dari gaya belajar kinestetik Subjek
AEP (Tes 1)

() Digsumekan vanabel % = kurun waktu dalam tohwn
vaiabely - oy haiga dalam Tupuoh
Dk = Y = Bp. S0.000 .000
X =0
Harga {ngh = €o.000.000 —
W ¢
Potahun nate = 400000 dolam WO

5h ¢
mata pcamaan doraa tanah Suteloh

.000 %
. §0.000.000 ¥ .00
harga mml\\q . Coipoo- 0G0 + 200-000 %

- Yharga tanah

mona

Y \i - tghun semdh ferolehan )
ot g5 oo & 095

g~ SO

0
so . poo. 000 { b 5
(- 000. 000

Jka ¥ =5, mamw

[j s
sadu hoIg \ahah Sedah 5 ighun yalw 6L 000. 000

Gambar 4.5 Paparan Hasil Tes Pemahaman konsep
Dasar Matematika subjek AEP (Tes 1)
a). Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Berdasarkan jawaban subjek AEP pada Gambar

3.5 dapat diketahui bahwa memaparkan konsep yang
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akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut.
Artinya bahwa subjek AEP mampu menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari.

Berikut ini  kutipan wawancara Kkutipan
wawancara yang dilakukan subjek AEP terkait indikator

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

T1P,03 Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal
tersebut?

T1AEP,04 Saya langsung membaca soal

cerita tersebut.

T1P,05 Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada
soal tersebut?

T1AEP;06 lya, paham kak tentang
persamaan garis.®*

Berdasarkan kutipan wawancara, Subjek AEP
memahami soal dan konsep yang akan digunakan.
Artinya bahwa subjek AEP mampu menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil tes
tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa subjek
AEP mampu menguasai indikator menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari.

64 Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 1), Tanggal 12 juni
2021 terdapat pada lampiran 11.
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b). Mengklasifikasikan objek- objek berdasarkan konsep
matematika
Berdasarkan jawaban subjek AEP pada

Gambar 3.5 dapat diketahui bahwa subjek AEP kurang
mampu membedakan antara gradien dan variabel y yang
diketahui dalam soal. Artinya subjek AEP kurang
mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsep matematika. Berikut ini kutipan wawancara
kutipan wawancara yang dilakukan subjek AEP terkait
indikator mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsep matematika.
c). Menerapkan konsep secara algoritma

Berdasarkan gambar 3.5, subjek AEP
menyelesaikan soal dengan langkah vyang tidak
sistematis, Subjek AEP tidak menuliskan rumus yang
akan digunakan dalam penyelesaian soal tersebut.
Subjek AEP menemukan hasil akhir dari penyelesaian
namun langkah penyelesaian yang kurang tepat. Artinya
subjek AEP kurang mampu menerapkan konsep secara
algoritma. Berikut ini kutipan wawancara.

kutipan wawancara yang dilakukan subjek AEP
terkait indikator menerapkan konsep secara algoritma.

T1P,09 Lalu, mengapa langsung
menuliskan 50.000.000 +
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200.000.000 X?

T1AEP;10 Dengan memperhatikan soal
tersebut menggunakan persamaan
garis lurus dengan mengasumsikan
variabel x=0 dan variabel y=Rp
50.000.000. Kemudian harga tanah
naik per tahun 200.000.%°

Berdasarkan kutipan wawancara, jawaban akhir
sudah tepat namun langkah penyelesaian tidak sistematis.
Artinya subjek AEP kurang mampu menerapkan konsep
secara algoritma. Hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa subjek AEP kurang mampu menguasai
indikator menerapkan konsep secara algoritma.

d). Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang
dipelajari

Berdasarkan hasil tes pada Gambar 3.5 diketahui

bahwa subjek AEP mampu menentukan gradien yaitu

m=200. Subjek menuliskan dengan tepat. Artinya

subjek AEP mampu memberikan contoh dan bukan

contoh dari konsep yang dipelajari. Berikut ini kutipan

wawancara kutipan wawancara yang dilakukan subjek

% Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 1), Tanggal 12 juni
2021 terdapat pada lampiran 11.
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AEP terkait indikator memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang dipelajari.

T1P,11 Berapa gradien pada
permasalahan tersebut?

T1AEP.12 Gradien atau m=200.000

T1P,13 Mengapa langsung
menyimpulkan bahwa gradiennya
200.000?

T1AEP,14 Karena, diperhatikan bahwa
harga kenaikan tanah tiap tahun
bertambah 200.000, jadi dalam
soal tersebut m=200.000.%

Berdasarkan kutipan wawancara, Subjek AEP
mampu menentukan gradien yang ada pada soal
tersebut. Subjek AEP juga mampu menjelaskan
pengertian gradien serta penentuan gradien tersebut
pada soal. Hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan  bahwa subjek AEP  mampu
menguasai indikator memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang dipelajari

e). Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

Berdasarkan jawaban pada Gambar 3.5, dapat
diketahui bahwa subjek AEP mempu menyatakan
permasalahan dan menyajikan soal tersebut
kedalam persamaan garis lurus. Artinya subjek
AEP mampu menyajikan konsep dalam berbagai

% Data Hasil Wawancara subjek KI (Tes 1), Tanggal 12 juni
2021 terdapat pada lampiran 11.
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representasi. Berikut ini kutipan wawancara kutipan
wawancara yang dilakukan subjek AEP terkait
indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi.

T1P;15 Bagaimana cara kamu

mendapatkan persamaan garis
lurus tersebut?

T1AEP;16 Kita ketahui bahwa yang
digunakan dalam soal tersebut
yaitu konsep persamaan garis
lurus.

T1P,17 Unsur apa saja yang ada dalam
soal tersebut?

T1AEP,18 Unsur dengan memperhatikan
tanah dengan harga perolehan
Rp 50.000.000, dengan tiap
tahun mengalami kenaikan
200.000 Pertahun. Kemudian
yang di tanyakan harga tanah
setelah 5 tahun.

T1P,19 Dari mana sehingga
mendapatkan 50.000.000 +
1.000.000?

T1AEP;20 Karena dalam soal tersebut
harga tanah setelah 5 tahun
maka Y =50.000.000 +
200.000 (5).

T1P;21 Berapa hasil akhirnya?
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T1AEP;22 50.000.000 + 1.000.000 =
51.000.000. Jadi hasil akhirnya
51.000.000.%"

Berdasarkan kutipan wawancara, penyelelesaian
permasalahan terkait konsep persamaan garis lurus
dapat disajikan dalam beberapa representasi. Subjek
AEP mampu menyajikan permasalahan dalam
bentuk model matematika. Artinya subjek AEP
memiliki kemampuan untuk menyajikan konsep
dalam berbagai representasi. Hasil tes tertulis dan
wawancara menunjukkan subjek AEP mampu
menguasai indikator menyajikan konsep dalam
berbagai representasi.
f). Mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal

Berdasarkan jawaban pada Gambar 3.5, dapat
diketahui bahwa subjek AEP kurang mampu
menggunakan konsep persamaan garis lurus dan
subsitusi dengan tepat. Artinya subjek AEP kurang
mampu mengaitkan berbagai konsep matematika
secara internal atau eksternal.

Berikut ini kutipan wawancara kutipan
wawancara yang dilakukan subjek AEP terkait
indikator mengaitkan berbagai konsep matematika
secara internal atau eksternal.

T1P,23 Jelaskan kembali langkah
perhitungan dari soal tersebut?

%7 Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 1), Tanggal 12 juni
2021 terdapat pada lampiran 11.
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T1AEP;24 Terlebih dahulu kita menentukan
nilai gradien dari soal tersebut
kemudian subsitusikan harga tanah
pada soal tersebut, 50.000.000 +
1.000.000 = 51.000.000.

T1P,25 Jadi apa kesimpulan dari soal
tersebut?

T1AEP;26 Kesimpulannya dari soal tersebut,
persamaan garis harga tanah
tersebut dan harga tanah setelah 5
tahun yaitu Rp 51.000.000.%

Berdasarkan  kutipan ~ wawancara, dapat
diketahui bahwa subjek AEP menggunakan konsep
persamaan garis lurus pada proses perhitungan.
Hasil perhitungan tersebut sudah tepat namun cara
mensubsitusikan dalam persamaan masih terbalik.
Hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan
bahwa subjek AEP kurang mampu menguasai
indikator mengaitkan berbagai konsep matematika
secara internal atau eksternal.

%8 Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 1), Tanggal 12 juni
2021 terdapat pada lampiran 11.
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Tabel 4.9
Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek
AEP Tes 1
Indikator
Pemahaman ]
Konsep Tes | Wawancara | Simpulan
Tertulis
(@) Mampu | Mampu Mampu
(b) Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu
(© Kurang Kurang Kurang
Mampu |  Mampu Mampu
(d) Mampu | Mampu Mampu
(e) Mampu | Mampu Mampu
() Kurang Kurang Kurang
Mampu | Mampu Mampu

2). Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek
AEP Tes 2

gl WO 1 4 . 2

aa v NS

Gambar 4.6 Paparan Hasil Tes Pemahaman konsep
Dasar Matematika subjek AEP (Tes 2)
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a). Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Jawaban subjek AEP pada Gambar 3.6,
dapat diketahui bahwa subjek AEP memahami
permasalahan dan konsep yang akan digunakan
dengan tepat. Artinya subjek AEP mampu
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
Berikut ini kutipan wawancara kutipan wawancara
yang dilakukan subjek AEP terkait indikator

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

T2P,03 Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal tersebut?

T2AEP;04  Saya membaca dengan baik soal yang
diberikan agar dapat memahami maksud
dari soal tersebut

T2P,05 Apakah kamu memahami soal tersebut?
T2AEP,06  lya Paham

T2P,07 Apakah kamu memahami permasalahan
yang ada pada soal tersebut?

T2AEP;,08 lya, Paham kak.

Apa yang kamu pahami dari soal

T2P;,09 tersebut?
Yang ditanyakan yaitu waktu yang
T2AEP,08 dipeGrélukan dalam menempuh jarak 90
km.

% Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 2), Tanggal 16 juni
2021 terdapat pada lampiran 12.
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Berdasarkan  kutipan wawancara, Subjek AEP
memahami maksud dan permasalahan yang ada pada soal
tersebut. Subjek AEP juga memberikan pendapat bahwa yang
ditanyakan yaitu waktu yang diperlukan dalam menempuh
jarak 90 km. Hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan
bahwa subjek AEP mampu menguasai indikator menyatakan
ulang konsep yang dipelajari.

b). Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika

Berdasarkan jawaban tes tertulis subjek AEP
pada gambar 3.6, dapat diketahui bahwa subjek dapat
mengklasifikasi objek dalam hubungan hubungan
waktu dan waktu. Artinya subjek AEP mampu
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika.

Berikut ini  kutipan wawancara kutipan
wawancara yang dilakukan subjek AEP terkait
indikator mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsep matematika.

T2P,09 Konsep apa yang kamu
gunakan untuk
menyelesaikan soal

tersebut?

T2AEP;10 Konsep persamaan garis
lurus

T2P;11 Apakah konsep persamaan

garis lurus dapat digunakan
untuk menyelesaikan soal
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tersebut?

T2AEP;12 Menurut saya cocok

T2P;13 Mengapa?

T2AEP;12 Karena dalam soal tersebut
diperoleh hubungan waktu
(t) dan jarak (s).”

Berdasarkan kutipan wawancara, Menurut
subjek AEP soal tersebut dapat diselesaikan dengan
konsep persamaan garis lurus, subjek AEP
memberikan alasan yang menguatkan jawaban
tersebut. Subjek AEP menyatakan bahwa soal
tersebut dapat diselesaikan dengan  konsep
persamaan garis lurus karena dalam soal tersebut
diperoleh hubungan waktu (t) dan jarak (5).

Hasil tes tertulis dan  wawancara
menunjukkan  bahwa subjek AEP  mampu
menguasai indikator mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep matematika.

c). Menerapkan konsep secara algoritma

Berdasarkan jawaban subjek pada Gambar
3.6, dapat diketahui bahwa subjek AEP mampu
menyelesaikan soal dengan langkah yang lengkap.
Subjek  AEP melakukan perhitungan untuk
menentukan konsep persamaan garis lurus tersebut.
Artinya subjek AEP mampu menerapkan konsep
secara algoritma.

" Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 2), Tanggal 16 juni
2021 terdapat pada lampiran 12.
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kutipan wawancara Kkutipan

wawancara yang dilakukan subjek AEP terkait
indikator menerapkan konsep secara algoritma.

T2P;13

T2AEP,14

T2P415

T2AEP116

T2P,17

T2AEP;18

Lalu, mengapa langsung
menuliskan s=15 X 6?

Karena dalam
menyelesaikan soal
tersebut rumusnya yaitu

s=15t
=15X6
=90 Km

Lalu, mengapa langsung
dituliskan s=15 t?

Karena diperoleh hubungan
jarak (s) dan waktu (t).

Coba jelaskan langkah
penyelesaian pada soal
tersebut?

Saya memeperhatikan
hubungan dalam soal
tersebut yaitu waktu dan
jarak, sehingga
penyelesaiannya
menggunakan rumus

s=15t
s=15 X 6
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$=90 km

pembuktian dari jawaban
tersebut saya menuliskan
kembali

0Km=15t
Waktu =90/15
=6 jam."”

Berdasarkan kutipan wawancara, menunjukkan
bahwa subjek AEP dalam menyelesaikan soal dengan
langkah yang sistematis. Subjek AEP menuliskan
hubungan waktu dan jarak berdasarkan soal, kemudian
mensubsitusikan kedalam persamaan garis lurus
tersebut. Hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa subjek AEP mampu menguasai
indikator menerapkan konsep secara algoritma.

d). Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang dipelajari

Jawaban subjek pada Gambar 3.6, dapat
diketahui bahwa subjek AEP mampu menggambar
koordinat kartesius pada soal tersebut pada hubungan

jarak dan waktu. Berikut ini kutipan wawancara

™ Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 2), Tanggal 16 Juni
2021 terdapat pada lampiran 12.
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kutipan wawancara yang dilakukan subjek AEP terkait
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang dipelajari.

T2P,19 Apa yang anda
ketahui tentang
koordinat kartesius?

T2AEP,16 Koordinat kartesius ada
sumbu x dan sumbu y.

T2P,17 Jadi berapa waktu yang
diperlukan pesepeda
untuk menempuh jarak 90
km?

T2AEP;18 Waktu yang diperlukan
pesepeda tersebut yaitu 6
jam."

Berdasarkan kutipan wawancara, menunjukkan
bahwa subjek AEP mengetahui pengertian koordinat
kartesius, sehingga mampu menentukan waktu yang
digunakan pesepeda untuk menempuh jarak 90 km
dengan tepat. Hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa subjek AEP mampu memenubhi
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang dipelajari.

e). Menyajikan konsep dalam berbagai representasi
Berdasarkan jawaban subjek AEP pada
Gambar 3.6, dapat diketahui bahwa subjek AEP

"2 Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 2), Tanggal 16 juni
2021 terdapat pada lampiran 12.
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mampu menyajikan permasalahan dalam bentuk
koordinat kartesius. Artinya subjek AEP mampu
menyajikan konsep dalam berbagai representasi.
Berikut ini kutipan wawancara kutipan wawancara
yang dilakukan subjek AEP terkait indikator
menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

T2P;19 Bagaimana cara anda
mendaptkan hasil 6 jam?

T2AEP;20 90 Km =15t
Waktu =90/15
=6 jam

T2P,21 Unsur apa saja yang harus ada
dalam diagram kartesius
tersebut?

T2AEP;22  Sumbu horizontal dan Sumbu
vertikal.

T2P;23 Bagaimana cara kamu membuat
diagram Kartesius tersebut?

T2AEP;24 Saya membuat garis horizontal
dan garis vertikal. Kemudian
menuliskan angka dengan jarak
yang sama, Kemudian saya
langsung menghubungan garis
tersebut yaitu (0,0), (1,15), (2,
30), (3,45), (6, 90).”

"® Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 2), Tanggal 16 juni
2021 terdapat pada lampiran 12.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara,
dapat diketahui bahwa subjek AEP mampu menyatakan
permasalahan dalam model matematika dengan konsep
persamaan garis lurus. Subjek AEP juga mampu
menyebutkan unsur yang ada dalam diagram kartesius
dan menjelaskan cara membuat diagram kartesius
tersebut dengan tepat. Hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa subjek AEP mampu menguasai
indikator menyajikan  konsep  dalam  berbagai
representasi.

f). Mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal

Jawaban subjek AEP pada Gambar 3.6, dapat

diketahui bahwa subjek AEP dapat menerapkan
konsep dalam perhitungan soal. Jawaban tersebut
menunjukkan bahwa subjek AEP mampu mengaitkan
berbagai konsep matematika secara internal atau
eksternal. Berikut ini kutipan wawancara kutipan
wawancara Yyang dilakukan subjek AEP terkait
indikator mengaitkan berbagai konsep matematika
secara internal atau eksternal.

T2P;25 Jelaskan kembali langkah perhitungan
dalam soal tersebut?
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Dari soal tersebut, diperoleh dengan
T2AEP;  hubungan s=15t.

26
s =15t

90=15t
t=90/15
t=6 jam
T2P,27 Bagaimana kesimpulan dari soal tersebut?

Jadi, Waktu yang diperlukan dalam
T2AEP;  menempuh jarak 90 Km adalah 6 jam.”
28

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara,
dapat diketahui bahwa subjek AEP mampu
menggunakan konsep persamaan garis lurus dan
subsitusi dengan tepat, sehingga subjek AEP
menemukan solusi akhir permasalahan dengan tepat.
Artinya subjek AEP mampu mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal maupun eksternal.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara,
menunjukkan ~ bahwa  subjek  AEP  mampu
menggunakan konsep persamaan garis lurus dan
subsitusi dalam penyelesaian masalah. Subjek AEP
mampu menjelaskan hasil jawaban tes tertulisnya.
Uraian tersebut menujukkan bahwa subjek AEP

™ Data Hasil Wawancara subjek AEP (Tes 2), Tanggal 16 juni
2021 terdapat pada lampiran 12.
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mampu mengaitkan berbagai konsep secara internal
maupun eksternal.

Tabel 4. 10
Pemahaman Konsep Dasar Matematika Subjek
AEP Tes 2
Indikator
Pemahaman _
Konsep Tes | Wawancara | Simpulan
Tertulis
(a) Mampu |  Mampu Mampu
(b) Mampu | Mampu Mampu
(© Mampu |  Mampu Mampu
(d) Mampu |  Mampu Mampu
(e) Mampu Mampu Mampu
() Mampu |  Mampu Mampu

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data terhadap hasil tes

dan wawancara dari setiap subjek yang telah disajikan,
maka dapat dideskripsikan pemahaman konsep dasar
matematika peserta didik di MAN 1 Sinjai sebagai
berikut.
a. Pemahaman Konsep Dasar Matematika Ditinjau Dari

Gaya Belajar Visual (Subjek NFL)
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Pemahaman konsep dasar matematika subjek NFL
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik
dibandingkan dengan subjek FNN dan AEP. Subjek NFL
mampu  menguasai  seluruh indikator kemampuan
pemahaman konsep. Soal yang diberikan kepada subjek
NFL membutuhkan kemampuan analisis dan keterampilan
berhitung dalam menyelesaikan soal tersebut. Soal tersebut
sesuai dengan keterampilan yang dimiliki peserta didik
dengan gaya belajar visual. Untuk menyatakan bahwa
subjek tersebut mampu dalam pemahaman konsep, maka
subjek harus memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep. Hal tersebut sesuai pernyataan yang
dikemukakan oleh pujiati, dkk dalam Nurmaliza yanti,dkk
bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika jika peserta didik tersebut
mampu menjelaskan konsep serta mampu mengungkapkan
kembali konsep telah dikomunikasikan kepadanya, dengan
menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda
dan mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu
konsep.™

Selanjutnya, subjek NFL juga mampu memenuhi
indikator mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsep matematika. Subjek NFL menyelesaikan soal
tersebut dengan menggunakan konsep persamaan garis
lurus. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan
oleh oleh Fadlilah dalam Nurmaliza yanti, dkk yang
menyatakan bahwa untuk memilih sebuah langkah atau

> Nurmaliza yanti, dkk>>Analisis Pemahaman Konsep Matematis siswa
pada materi skala kelas V SD Negeri 2 Langsa tahun pelajaran 2018/2019”’,
Jurnal of Basic Education Studies, Vol.2, Nomor 2, 2019, h. 99.
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operasi tertentu ialah suatu indikator pencapaian suatu
pemahaman konse.”
Sesuai dengan data yang diperoleh bahwa subjek

NFL juga mampu menerapkan konsep secara algoritma.
Subjek  NFL mampu menjelaskan proses dalam
menentukan  persamaan garis, dan juga mampu
menyelesaikan soal dengan sistematis, artinya subjek NFL
mampu menerapkan konsep persamaan garis lurus. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wulan dan Anggraini dalam
Nurul Mahfiroh dkk, bahwa Peserta didik yang memiliki
gaya belajar visual mampu menyusun suatu rencana
penyelesaian dengan berorientasi.
pada jawaban yang benar.”” Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal tersebut
berdasarkan konsep persamaan garis lurus subjek NFL
mampu  mengidentifikasi sebuah prinsi-prinsip dalam
matematika sehingga pekerjaan berjalan dengan baik pula.

Selanjutnya subjek NFL juga mampu menguasai

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang dipelajari. Subjek NFL mampu memberikan contoh
berdasarkan pengertian dan letak gradien pada diagram
garis. Pengertian gradien yang dikemukakan subjek NFL
tepat. Kemudian subjek NFL mampu menunjukkan

" Nurmaliza yanti, dkk’’Analisis Pemahaman Konsep

Matematis...,h. 99
" Nurul Mahfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif”, Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. IV. Nomor 1, 2021, h.70.
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berdasarkan letaknya pada koordinat kartesius yang telah
dibuat. Sehingga dapat diketahui bahwa subjek NFL
mampu menyebutkan contoh koordinat kartesius dengan
tepat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ruseffendi
dalam Shans Winda Pryana, dkk bahwa sebuah pemahaman
konsep lebih menekankan suatu abstrak yang dapat
memungkinkan peserta didik dapat mengelompokkan suatu
objek yang merupakan suatu contoh dan bukan contoh dari
suatu ide tersebut.”® Pada Materi persamaan garis lurus
mampu menjelaskan dan menyajikan soal cerita ke simbol
serta menanamkan contoh dan non contoh.

Berdasarkan hasil penelitian, Subjek NFL dapat
menyajikan permasalahan dalam bentuk model matematika
dan diagram kartesius yang dapat disajikan dengan tepat
serta mampu mensubsitusikan kedalam konsep persamaan
garis lurus tersebut dengan sistematis. Artinya subjek NFL
mampu menguasai indikator menyajikan konsep dalam
berbagai representasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Deporter dan Hernacki dalam Maya Dwi Putri Hertina, dkk
bahwa kombinasi cara peserta didik untuk menyerap suatu

informasi dan mengelah informasi tersebut yang disebut

® Shans Wida Pryana, dkk, ‘’Pemahaman Konseptual Matematis
siswa Dalam Materi Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Belajar”’
Jurnal Prodi Pendidikan Matematika, VVol.2, Nomor 2, 2020, h. 130.
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dengan gaya belajar. Gaya belajar yaitu aspek yang dapat
mempengaruhi peserta didik dalam hal penerimaan daya
serap.”

Selanjutnya subjek NFL menggunakan konsep
persamaan garis lurus dan subsitusi langkah perhitungan
seluruh soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
NFL mampu menguasai indikator mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal. Hal ini
sejalan dengan pendapat polya dalam Umrana, dkk bahwa
Untuk mendapatkan suatu hasil yang optimal dalam
pemecahan masalah matematika, maka dapatdilakukan
dengan langkah pemecahan yang mampu terorganisir
dengan.®

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa subjek
NFL dengan gaya belajar visual memiliki gaya berpikir yang
dapat menjelaskan apa yang diketahui dalam soal tersebut
dengan lengkap dan tepat. Peserta didik mampu menyatakan
ulang sebuah konsep yang berdasar pada kategori

permasalahan yang mampu disajikan dengan konsep

79 Maya Dwi Putri Hertina, dkk,”’Analisis Pemahaman Konsep
Siswa SMK Terhadap Materi Trigonometri Ditinjau Dari Gaya Belajar’’,
Jurnak Edukasi, Vol.2, Nomor 2, 2020, h. 2.
80 Umrana, dkk, ’’Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa’’, Jurnal Pembelajaran
Berpikir Matematika, \VVol. 4, Nomor 1, 2019, h. 74.
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persamaan garis lurus, mampu mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep matematika berdasarkan dari ciri-
ciri soal tersebut, mampu menerapkan konsep secara
algoritma, Subjek NFL dapat menjelaskan suatu proses
dalam menentukan persamaan garis, dan juga mampu
menyelesaikan soal dengan sistematis, mampu menguasai
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang dipelajari dengan menjelaskan tentang koordinat
kartesius dan menunjukkan berdasarkan letaknya pada
koordinat kartesius yang telah dibuat, mampu menguasai
indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi
dengan jawaban yang benar, serta mampu menguasai
indikator mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal dengan menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian soal dengan fasih. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Nuridani et al, dalam
Mardita Galuh Utami dan Meliasari bahwa pembelajaran
matematika dapat diajarkan kepada peserta didik agar dapat
menumbuhkembangkan kemampuan bernalar dengan
berpikir secara kritis, logis, sistematis serta dapat

mengkomunikasikan ide-ide dalam pemecahan masalah.®

8 Mardita Galuh Utami dan Meliasari, <* Analisis Kemampuan

Penalaran Matematika Siswa Ditijau Dari Gaya Belajar’’ prosiding
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek NFL
sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan dalam
penyelesaian soal tersebut, sehingga subjek NFL dapat
dikatakan mampu menguasai seluruh indikator pemahaman
konsep.
a. Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari
gaya belajar Auditorial (Subjek FNN)
Pemahaman konsep dasar matematika subjek
FNN juga memiliki perbedaan gaya belajar dengan subjek
NFL dan AEP. Subjek dengan gaya belajar Auditorial
hanya mampu menguasai 4 indikator dari 6 indikator
pemahaman konsep. Indikator tersebut yaitu menerapkan
konsep secara algoritma, memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang dipelajari, menyajikan konsep
dalam berbagai representasi dan mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal. Namun
pada tes pemahaman konsep dasar matematika subjek FNN
mampu menguasai seluruh indikator pemahaman konsep.
Perbedaan kapasitas peserta didik dapat menyebabkan
perbedaan kemampuan subjek tersebut dalam penyelesaian

masalah matematika.

DPNPM, 2019, h. 126.
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Subjek FNN memiliki kemampuan pemahaman
konsep dasar matematika yang sedang dibandingkan
dengan subjek NFL dan AEP. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh faktor karakter yang dimiliki peserta didik
dengan gaya belajar auditorial tidak mendukung dalam
penyelesaian masalah yang dapat membutuhkan
kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan E. Handayani
Tyas bahwa Peserta didik yang memiliki gaya belajar
auditorial memiliki  kemampuan tinggi  dalam
menggambarkan preferensi terhadap informasi yang.®?
Sehingga subjek FNN mampu menyelesaikan masalah
dengan menyerap informasi dibandingkan dengan
menyelesaikan masalah dengan cara tertulis

b. Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari
gaya belajar kinestetik (Subjek AEP)

Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari
gaya belajar Kinestetik memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang rendah dibandingkan
dengan gaya belajar visual dan auditorial. Hal tersebut

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Y. N.

82 E. Handayani Tyas,”’Mengenali Gaya Belajar Peserta Didik’”,
Jurnal Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Pascasarjana
Universitas Kristen Indonesia, Vol. 5, Nomor 2, 2016, h. 250.
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Firdausi, dkk bahwa kesalahan dalam cara belajar peserta
didik dapat menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir

kreatif.3®

Subjek AEP mampu menguasai 3 indikator dari 6
indikator pemahaman konsep. Indikator tersebut vyaitu
menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep yang dipelajari, dan menyajikan
konsep dalam berbagai representasi.

Selanjutnya, subjek AEP mampu memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep dengan menjelaskan
konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Riki Suliana dalam Shafriaty Kepa
bahwa pemahaman konsep terhadap pembelajaran
matematika tidak hanya sekedar mengenali contoh-contoh
dasar dan mengingat kembali definisi-definisi dalam
matematika tetapi mencakup kecakapan-kecakapan yang

lebih luas jangkauannya.®*

8 Y. N. Firdausi dan M. Asikin, Wauryanto,” Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar pada Pembelajaran Model
Eliciting Activities (MEA) Y. N. Firdausi, M. Asikin, Wuryanto.” FMIPA,
Universitas Negeri Semarang, Semarang, hal.240.

Shafriaty Kepa, ‘’Analisis Pemahaman Konsep Dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Perbandingan Trigonometri Ditinjau Dari
Gaya Belajar Siswa SMA Negeri 1 Banda’’, Journal on Pedagogicial
Mathematics, VVol. 1, Nomor 2, 2019, h. 74.
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Subjek AEP kurang mampu menguasai indikator
mengklasifikasikan  objek-objek  berdasarkan konsep
matematika karena kurang mampu membedakan antara
gradien dan variabel yang diketahui dalam soal. Subjek
AEP juga kurang mampu menerapkan konsep secara
algoritma karena subjek AEP menyelesaikan soal dengan
langkah yang tidak sistematis, Subjek AEP tidak
menuliskan rumus yang akan digunakan dalam
penyelesaian soal tersebut, subjek AEP dapat menemukan
hasil akhir dari penyelesaian tetapi langkah penyelesaian
yang kurang tepat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Hudojo dalam Eka Liana Resta
dan Munawaroh bahwa pembelajaran matematika
berkaitan dengan gagasan, ide-ide abstrak, berpikir logis
serta tersusun secara sistematis penalaran deduktifnya.
Setiap konsep tersusun secara sistematis, maka dalam
belajar matematika tidak boleh ada langkah yang
dilewati.®

Selanjutnya subjek AEP mampu menguasai
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

yang dipelajari dengan menjelaskan pengertian gradien

% Eka Liana Resta dan Munawaroh,”Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa Pada Materi Segi empat’’, Jurnal Pendidikan Tambusai,
Vol.2, Nomor 6, 2018, h. 11.
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serta penentuan gradien tersebut pada soal, kemudian
mampu dan menyajikan soal tersebut kedalam persamaan
garis lurus. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Elsa dalam jenny Derfiah, dkk bahwa
Pemahaman suatu konsep matematika yaitu suatu proses
kemampuan memahami dan menanamkan materi yang
sifatnya melekat dalam pikiran.?® Jadi dapat dikatakan
bahwa pemahaman konsep diharapkan mampu tercapai
dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang
dipelajarinya.

Berbeda halnya dengan indikator mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal bahwa
subjek AEP tersebut kurang mampu menguasai indikator
tersebut. Karena hasil perhitungan dalam soal tersebut
sudah tepat namun cara mensubsitusikan dalam persamaan
masih terbalik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
subjek AEP kurang sesuai dengan kemampuan yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat
dikatakan bahwa subjek AEP kurang mampu menguasali

seluruh indikator pemahaman konsep.

% jenny Derfiah, dkk, ’Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas X IPS 2 SMAN 17 Batam’’Vol. 6, Nomor 2, 2020,
h. 129.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya

belajar visual.

Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau
dari gaya belajar visual memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan gaya
belajar auditorial dan kinestetik. Peserta didik dengan
gaya belajar visual mampu menguasai seluruh indikator
kemampuan pemahaman konsep. Soal yang diberikan
kepada subjek penelitian membutuhkan kemampuan
analisis  dan  keterampilan  berhitung  dalam
penyelesaiannya soal tersebut. Soal tersebut sesuai
dengan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik
dengan gaya belajar visual. Untuk menyatakan bahwa
subjek tersebut mampu dalam pemahaman konsep,
maka subjek harus memenuhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep, men gklasifikasikan objek-objek
berdasarkan konsep matematika, menerapkan konsep
secara algoritma, memberikan contoh dan bukan contoh
dari konsep yang dipelajari, menyajikan konsep dalam
berbagai representasi, dan mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal atau eksternal.

119
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2. Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya
belajar auditorial.

Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari
gaya belajar Auditorial memiliki perbedaan kemampuan
pemahaman konsep dasar matematika dengan gaya
belajar Visual. Peserta didik dengan gaya belajar
Auditorial hanya mampu menguasai 4 indikator dari 6
indikator pemahaman konsep. Indikator tersebut yaitu
menerapkan konsep secara algoritma, memberikan
contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari,
menyajikan konsep dalam berbagai representasi dan
mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal
atau eksternal. Sehingga gaya belajar tersebut lebih
mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menyerap informasi dibanding menyelesaikan masalah
dengan cara tertulis.

3. Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya
belajar kinestetik
Pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya
belajar Kinestetik memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis yang rendah dibandingkan dengan gaya
belajar visual dan auditorial. Peserta didik dengan gaya
belajar kinestetik mampu menguasai 3 indikator dari 6
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indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.

Indikator tersebut antara lain: menyatakan ulang sebuah

konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

yang dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai
representasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan gaya belajar ini kurang sesuai dengan
kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal,
sehingga dapat dikatakan bahwa siswa dengan gaya belajar
kinestetik kurang mampu menguasai seluruh indikator
pemahaman konsep.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
berikut saran bagi beberapa pihak yang terlibat dalam proses
penelitian yaitu:

1. Siswa MAN 1 Sinjai menggali potensi dan kecerdasan
agar dapat menentukan gaya belajar yang tepat,
sehingga potensi yang dimiliki dikembangkan dengan
baik.

2. Guru mata pelajaran matematika di MAN 1 Sinjai dapat
memahami  karakteristik siswa, Sehingga dapat
menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk
dilakukan ~ dalam  proses  pembelajaran  agar
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal.
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3. Diharapkan kepada peneliti berikutnya agar lebih
mengembangkan ruang lingkup penelitian, mengingat
penelitian yang dilaksanakan ini dikhususkan pada
pemahaman konsep dasar matematika pada materi

persamaan garis lurus.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
TES GAYA BELAJAR

[

. (....) Saya perlu satu ilustrasi dari apa yang diajarkan supaya
bisa memahaminya.

. (....) Saya tertarik pada obyek yang mencolok, berwarna, dan
yang merangsang mata.

. (....) Saya lebih menyukai buku-buku yang menyertakan
gambaran atau ilustrasi.

. (...) Apa yang harus saya ingat harus saya ucapkan dulu.

. (...) Saya harus membicarakan suatu masalah dengan suara
keras untuk memecahkannya.

. (...) Saya akan mudah menghapal dengan mengucapkannya
berkali kali.

. (...) Saya tidak bisa duduk diam berlama-lama.

. (...) Saya hampir selalu melakukan gerakan tubuh.

. (....) Saya lebih mudah belajar apabila ada
keterlibatansejumlah anggota tubuh.

10. (....) Saya lebih suka membaca buku atau mendengarkan

cerita-cerita action.

N

w

(2l

(2]

\l

© 0o

Bila lebih banyak memilih pernyataan:
a. Nomor 1s.d 3: Tipe Auditorial

b. Nomor 4s.d6: Tipe Visual

c. Nomor 7 s.d 10:Tipe Kinestetik.



Lampiran 2

Kisi-Kisi Instrumen Tes

sehari-hari

NO Pokok Sub Jenis | Butir | Nomor
Bahasan Pokok Soal Soal
Bahasan Soal
1. Persamaan | Aplikasi Uraian | 2 1,2
Garis Persamaan
Lurus Garis
Lurus
Dalam
Kehidupan




Lampiran 3

LEMBAR INSTRUMEN TES

Tes 1

1. Sebidang tanah dengan harga perolehan Rp 50.000.000
diperkirakan mengalami tingkat kenaikan konstan Rp
200.000 Pertahun dalam kurun waktu 5 tahun.
Tentukan persamaan garis harga tanah tersebut dan
harga tanah setelah 5 tahun.

Jawab:



Lampiran 4
LEMBAR INSTRUMEN TES

Tes 2

1. Seseorang bersepeda dengan kecepatan tetap 15 km/jam.
Setelah 3 jam, orang tersebut menempuh jarak 45 km.
Berapa lama waktu yang diperlukan orang tersebut untuk
menempuh jarak 90 km?

Jawab:



KUNCI JAWABAN
TES1

1. Sebidang tanah dengan harga perolehan Rp 50.000.000
diperkirakan mengalami tingkat kenaikan konstan Rp
200.000 Pertahun dalam kurun waktu 5 tahun. Tentukan
persamaan garis harga tanah tersebut dan harga tanah setelah
5 tahun.

Jawab:
Diasumsikan Variabel x =Kurung Waktu

Variabel y=Nilai Harga Dalam Rupiah.
Dari soal diketahui bahwa Y =RP 50.000.000 Jika X=0.

Misalkan Gradiennya adalah m maka m=200.000 (Karena
tiap tahun bertambah Rp 200.000. Sehingga diperoleh
persamaan harga sebagai berikut:

Y=mx+c
Y= 200.000 x + 50.000.000
Untuk x= 5 tahun, maka harga yang diperoleh adalah
Y=mx+C
=200.000 x 5+50.000.000
=51.000.000

Jadi harga tanah setelah 5 tahun adalah Rp 51.000.000.



KUNCI JAWABAN
TES 2

Seseorang bersepeda dengan kecepatan tetap 15 km/jam.
Setelah 3 jam, orang tersebut menempuh jarak 45 km. Berapa
lama waktu yang diperlukan orang tersebut untuk menempuh
jarak 90 km?

Jawab:

Permasalahan diatas dapat diselesaikan dengan menggunakan
rumusan persamaan garis dengan membuat satu titik tetap yang
kita sebut titik asal. Pada saat mula-mula posisi orang berada
dititik s=0 (titik asal) dan setiap detik bergerak ke kanan,
pesepeda tersebut bergerak sejauh 3 km. Posisi orang tersebut
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

t(jam) | O 1 2 3 | 6

s(km) |0 15 30 45 | 90

Dengan t menyatakan waktu dan s menyatakan
posisi/jarak, sehingga hubungan antara s dan t dapat disajikan
dalam bentuk persamaan S=15t

Untuk menggambar garis tersebut dapat dilakukan cara dengan
membuat  koordinat kartesius dengan menghubungkan
pasangan titik pada tabel diatas yaitu (0,0),(1,15), (2,30),(3,45).
Sehingga grafik persamaan s=15 t dapat disajikan pada gambar
dibawabh ini.




Jarak (s)

BO

FO - s = 15¢

a0 4

waktu (1)

Perhatikan bahwa sumbu horizontal menyatakan waktu (t) dan
sumbu vertikal menyatakan jarak yang ditempuh (s) Bilangan
15 pada persamaan gerak s=15 t disebut kecepatan benda atau
gradien garis tersebut. Berdasarkan hubungan tersebut, untuk
mencari posisi benda pada waktu atau mencari waktu pada
posisi tertentu, cukup dengan menggantikan nilai t pada
persamaan tersebut. Sehingga untuk mencari t pada s=90 km,
persamaannya:

S=15t
S=15.6
S=90 km

Jadi, waktu yang diperlukan orang tersebut untuk menempuh
jarak 90 km adalah 6 jam



LAMPIRAN 5
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara untuk setiap indikator pemahaman
Konsep yang ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik sebagali
berikut:

Indikator Pemahaman Konsep Indikator
Menyatakan ulang konsep yang | Mengenali
telah dipelajari masalah dari soal
Mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan konsep matematika lengklasifikasikan
bjek- objek
enurut  sifat-sifat
rtentu
Menerapkan konsep secara | Menggunakan
algoritma goritma dalam

emecahan masalah
Memberikan contoh dan bukan| Mengidentifika
contoh dari konsep yang dipelajari si dan membuat
contoh dan bukan

contoh
Menyajikan konsep dalam berbagai | Menyajikan
representasi konsep dalam
pemecahan
masalah
matematika
Mengaitkan berbagai konsep | Menggunakan
matematika secara internal atau | dan memilih
eksternal prosedur atau

operasi tertentu
dengan benar




LAMPIRAN 6

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan untuk mengetahui

lebih dalam

pemahaman konsep dasar matematika ditinjau dari gaya belajar
peserta didik. Wawancara ini dilakukan untuk mengungkap apa
yang tidak terlihat secara tertulis pada lembar jawaban dan
untuk mengetahui maksud dari jawaban yang telah ditulis

mahasiswa. Pedoman wawancara untuk setiap indikator
pemahaman konsep sebagai berikut:
NO. INDIKATOR PERTANYAAN
(PEMAHAMAN
KONSEP)
1. Menyatakan ulang a.  Apakah kamu

konsep yang telah

memahami soal tersebut?

objek-objek
berdasarkan konsep
matematika

dipelajari b.  Jelaskan maksud dari
permasalahan ini ?

C. Mengapa
menggunakan konsep
tersebut untuk
menyelesaikan soal
tersebut?

2. Mengklasifikasikan ~fa.  Dari soal tersebut,

konsep apa yang kamu

gunakan untuk
menyelesaikan soal ini?
Apakah konsep

persamaan garis lurus
dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal
tersebut?




. [Menerapkan konsep
secara algoritma

. Jelaskan langkah

penyelesaian pada soal
tersebut?

. Memberikan contoh

dan bukan contoh dari
konsep yang
dipelajari

Apa yang kamu
ketahui mengenai
persamaan garis lurus?

Sebutkan gradien
dari soal tersebut?

. [Menyajikan konsep
dalam berbagai
representasi

Bagaimana cara
kamu mendapatkan
persamaan garis lurus
tersebut?

Unsur apa saja yang
harus ada dalam

persamaan garis
tersebut?
Bagaimana cara

kamu membuat diagram
tersebut?

. Mengaitkan berbagai
konsep matematika
secara internal atau
eksternal

Jelaskan langkah
perhitungan dari soal
tersebut?




LAMPIRAN 7

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK NFL

TES PEMAHAMAN KONSEP DASAR MATEMATIKA

(PERSAMAAN GARIS LURUS) (TES 1)

KODE URAIAN

T1P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi
wabarokaatuh

TINFL,02 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi
wabarokaatuh

T1P,03 Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal tersebut?

TINFL;04 Saya membaca soal cerita tersebut
dengan pelan-pelan.

T1P,05 Apakah kamu memahami permasalahan
yang ada pada soal tersebut?

TINFL,06 Agak paham kak.

T1P,07 Permasalahan apa yang dibahas pada
soal tersebut?

T1NFL,08 Mencari harga tanah setelah 5 tahun.

T1P,09 Konsep apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

TINFL;10 Persamaan garis lurus.

T1P,11 Mengapa konsep persamaan garis lurus
dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

TINFL,12 Karena ada gradien, ada juga Konstanta
yang diketahui dalam soal tersebut.

T1P,13 Lalu, mengapa langsung menuliskan
persamaan Y = mx + C?

TINFL,;14 Karena menggunakan rumus persamaan
garis lurus. m yaitu gradien.

T1P,15 Apa yang dimaksud gradien dan berapa




gradien pada permasalahan tersebut?

TINFL;16

Dalam matematika, gradien adalah
angka yang menunjukkan arah
kecuraman garis tersebut, arah dari garis
baik meningkat, menurun, horizontal
dan vertikal. Tetapi dalam soal tersebut
tanah dengan tingkat kenaikan konstan.

T1P417

Mengapa langsung menyimpulkan
bahwa gradiennya 200.000?

TINFL;18

Karena dalam soal tersebut,
diperhatikan bahwa harga kenaikan
tanah tiap tahun bertambah 200.000,
jadi dalam soal tersebut m=200.000.

T1P;19

Bagaimana cara kamu mendapatkan
persamaan garis lurus tersebut?

TINFL;16

Karena dalam soal tersebut persamaan
garis lurus dengan rumus umum, Y=mx
+ C.

T1P417

Unsur apa saja yang ada dalam soal
tersebut?

TINFL;18

Unsur dengan persamaan garis lurus
Y=mx + C.

T1P;19

Dari mana sehingga mendapatkan
1.000.000 + 50.000.000?

TINFL;20

Dalam soal tersebut rumus yang
digunakan yaitu Y= mx + C, sehingga
200.000 X 5 +50.000.000 = 1.000.000
+50.000.000.

T1P,21

Berapa hasil akhirnya?

TINFL;22

1.000.000 + 50.000.000 = 51.000.000.
Jadi harga tanah setelah 5 tahun yaitu
Rp 51.000.000.

T1P,23

Jelaskan kembali langkah perhitungan
dari soal tersebut?




TINFL;24

Kita menentukan nilai gradien dari soal
tersebut dengan persamaan garis Lurus
Y=mx+C
=200.000 (5) + 50.000.000
=1.000.000 + 50.000.000
=51.000.000

T1P;25

Jadi apa kesimpulan dari soal tersebut?

T1INFL;26

Dari soal persamaan garis lurus,
persamaan garis harga tanah tersebut
dan harga tanah setelah 5 tahun yaitu
Rp 51.000.000.

T1P,27

Ok, Terimakasih

TINFL,28

Sama-sama kak.




LAMPIRAN 8

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK NFL

TES PEMAHAMAN KONSEP DASAR MATEMATIKA

(PERSAMAAN GARIS LURUS) (TES 2)

KODE URAIAN

T2P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi
wabarokaatuh

T2NFL,02 | Wa’alaykumussalam warohmatullaahi
wabarokaatuh

T2P,03 Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal tersebut?

T2NFL;04 | Saya langsung membaca soal tersebut

T2P,05 Apakah kamu memahami soal tersebut?

T2NFL;06 | lya, Paham kak.

T2P,07 Apakah kamu memahami permasalahan
yang ada pada soal tersebut?

T2NFL;08 | Paham kak.

T2P,09 Permasalahan apa yang dibahas pada soal
tersebut?

T2NFL;08 | Mencari waktu yang diperlukan untuk
menempuh jarak 90 km

T2P,09 Konsep apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T2NFL;10 | Saya menggunakan konsep aplikasi
persamaan garis lurus dalam kehidupan
sehari-hari.

T2P,11 Apakah konsep aplikasi persamaan garis
lurus dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T2NFL;12 | lya, Menurut saya cocok untuk
menyelesaikan soal cerita tersebut.

T2P,13 Mengapa?

T2NFL,12

Karena dalam soal tersebut mula-mula




orang berada pada titik asal kemudian
setiap detik bergerak kekanan.

T2P,13

Lalu, mengapa langsung menuliskan (0,0),
(1,15), (2,30), (3,45).

T2NFL;14

Karena pesepeda mula-mula berada
dititik asal yaitu s =0, dan setiap detik
bergerak kekanan sehingga dapat
memudahkan membuat koordinat
kartesius dengan menghubungkan
pasangan titik sehingga dapat dituliskan
(0,0), (1,15), (2,30), (3,45).

T2P,15

Lalu, mengapa langsung dituliskan s=15
t?

T2NFL,16

Dalam dalam soal tersebut, t menyatakan
waktu dan s menyatakan jarak sehingga
dapat dituliskan hubungan s=15t.

T2P,17

Coba jelaskan langkah penyelesaian pada
soal tersebut?

T2NFL;18

Terlebih dahulu memperhatikan soal
bahwa pesepeda dengan kecepatan
15km/jam, setelah 3 jam menempuh jarak
45 km. kemudian dapat diselesaikan
dengan rumus persamaan garis dengan
membuat koordinat kartesius. Kemudian
menghubungkan s=15t.

T2P419

Apa yang anda ketahui tentang koordinat
kartesius?

T2NFL;16

Jarak yang bertanda titik dari dua garis
yang berorientasi tegak lurus tetap,
diukur dalam satuan panjang yang sama.

T2P,17

Jadi berapa waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh jarak 90 km??

T2NFL;18

Pada gambar koordinat kartesius dapat
dilihat bahwa waktu yang diperlukan




pesepeda tersebut yaitu 6 jam.

T2P419

Bagaimana cara anda mendaptkan hasil 6
jam?

T2NFL;20

Dalam soal tersebut diperoleh hubungan
dengan persamaan s=15 t.sehingga,
t=90/15 =6 jam.

T2P;21

Unsur apa saja yang harus ada dalam
diagram kartesius tersebut?

T2NFL;22

Sistem koordinat (x,y ), dimana x (absis)
dan y (ordinat), sumbu x=horizontal dan
y = Vertikal. Kemudian titik asal o.

T2P,23

Bagaimana cara kamu membuat diagram
kartesius tersebut?

T2NFL;24

Dalam suatu garis bilangan, setiap titik
ditandai dengan jarak yang sama.
Bilangan positif ke arah kanan dan
bilangan negatif ke arah kiri. Titik acuan
yang digunakan untuk menentukan jarak
semua titik disebut titik asal.

T2P125

Jelaskan kembali langkah perhitungan
dalam soal tersebut?

T2NFL;26

Dari soal persamaan garis, diperoleh
dengan hubungan s=15 t. jadi waktu yang
diperlukan untuk menempuh jarak 90 km
adalah

S =15t,90=15tt =90/15,t =6Jam

T2P,27

Bagaimana kesimpulan dari soal tersebut?

T2NFL;28

Jadi, Waktu yang diperlukan pesepeda
untuk menempuh jarak 90 km adalah 6
jam.

T2P129

Ok, Terimakasih

T2NFL;30

Sama-sama kak.




LAMPIRAN 9

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK FNN
TES PEMAHAMAN KONSEP DASAR MATEMATIKA
(PERSAMAAN GARIS LURUS) (TES 1)

KODE URAIAN

T1P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi
wabarokaatuh

T1FNN;02 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi
wabarokaatuh

T1P,03 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah
melihat soal tersebut?

T1FNN,04 Saya perhatikan soal baik-baik dan
membaca soal cerita tersebut

T1P;05 Apakah anda memahami permasalahan
yang ada pada soal tersebut?

T1FNN;06 Paham kak.

T1P,07 Konsep apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T1FNN;08 Saya mengerjakan soal ini dengan
menggunakan cara sendiri, kurang mengerti
menggunakan konsep apa.

T1P,09 Lalu, mengapa langsung menuliskan
persamaan Y = mx + C?

T1FNN;10 Saya menggunakan cara dengan
memperhatikan soal tersebut menggunakan
persamaan garis lurus dengan memisalkan
variabel x=0 dan variabel y=Rp 50.000.000.

T1P;11 Berapa gradien pada permasalahan
tersebut?

T1FNN;12 Misalkan gradiennya adalah m, maka
m=200.000

T1P,13 Mengapa langsung menyimpulkan bahwa
gradiennya 200.000?

T1FNN; 14 Karena dalam soal tersebut, diperhatikan




bahwa harga kenaikan tanah tiap tahun
bertambah 200.000, jadi dalam soal tersebut
m=200.000.

T1P415

Bagaimana cara kamu mendapatkan
persamaan garis lurus tersebut?

T1FNN;16

Kita ketahui bahwa yang digunakan dalam
soal tersebut persamaan garis lurus dengan
rumus umum, Y=mx + C.

T1P,17

Unsur apa saja yang ada dalam soal
tersebut?

T1FNN;18

Unsur dengan persamaan Y=mx + C,
kemudian mensubtitusikan nilai dari setiap
variabel tersebut.

T1P;19

Dari mana sehingga mendapatkan
1.000.000 + 50.000.000?

T1FNN;20

Karena dalam soal tersebut rumus yang
digunakan yaitu Y= mx + C, sehingga
200.000 X 5 +50.000.000 = 1.000.000 +
50.000.000.

T1P,21

Berapa hasil akhirnya?

T1FNN;22

1.000.000 + 50.000.000 = 51.000.000. Jadi
hasil akhirnya 51.000.000.

T1P,23

Jelaskan kembali langkah perhitungan dari
soal tersebut?

T1FNN;24

Terlebih dahulu kita menentukan nilai
gradien dari soal tersebut dengan
persamaan,
Y=mx +C
=200.000 (5) + 50.000.000
=1.000.000 + 50.000.000
=51.000.000

T1P,25

Jadi apa kesimpulan dari soal tersebut?

T1FNN;26

Kesimpulannya dari soal persamaan garis
lurus, persamaan garis harga tanah tersebut




dan harga tanah setelah 5 tahun yaitu Rp
51.000.000.

T1P.27 Ok, Terimakasih

T1FNN;28 Sama-sama kak.




LAMPIRAN 10

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK FNN

TES PEMAHAMAN KONSEP DASAR MATEMATIKA

(PERSAMAAN GARIS LURUS) (TES 2)

KODE

URAIAN

T2P,01

Assalamu’alaykum warohmatullaahi
wabarokaatuh

T2FNN;02

Wa’alaykumussalam
warohmatullaahi wabarokaatuh

T2P,03

Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal tersebut?

T2FNN;04

Yang pertama itu saya membaca
soal, dan melihat apa yang ingin
diselesaikan setelah itu saya
selesaikan soalnya

T2P,05

Apakah kamu memahami soal
tersebut?

T2FNN;06

Paham kak.

T2P,07

Apakah kamu memahami
permasalahan yang ada pada soal
tersebut?

T2FNN;08

lya, Paham kak.

T2P109

Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?

T2FNN;08

Dalam soal tersebut yang ditanyakan
adalah waktu yang diperlukan untuk
menempuh jarak 90 km dari seorang
pesepeda tersebut. Jadi, saya
menggunakan rumus persamaan
garis lurus untuk menyelesaikan soal
ini.

T2P109

Konsep apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T2FNN;10

Saya menggunakan rumusan




persamaan garis dengan mula-mula
membuat titik asal

T2P;11

Apakah konsep rumusan persamaan
garis dengan mula-mula membuat
titik asal dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T2FNN;12

Menurut saya cocok untuk
menyelesaikan soal cerita ini

T2P,13

Mengapa?

T2FNN;12

Karena yang diketahui dalam soal
tersebut yaitu kecepatan dan jarak
yang digunakan oleh pesepeda
tersebut

T2P,13

Lalu, mengapa langsung menuliskan
90 km?

T2FNN;14

Karena dalam soal tersebut
diketahui bahwa berapa waktu yang
diperlukan jika pesepeda menempuh
jarak 90 km

T2P415

Lalu, mengapa langsung dituliskan
s=15t?

T2FNN;16

Karena dalam soal tersebut
diperoleh hubungan jarak (s) dan
waktu (t) dapat dilihat dalam
koordinat kartesius tersebut.

T2P,17

Coba jelaskan langkah penyelesaian
pada soal tersebut?

T2FNN;18

Terlebih dahulu saya
memperhatikan yang diketahui dan
ditayakan dalam soal tersebut. Yang
diketahui seseorang pesepeda
dengan kecepatan15 km/jam.setelah
3 jam, menempuh jarak 45 km.
waktu yang diperlukan untuk




menempuh jarak 90 km.Saya
memeperhatikan hubungan dalam
soal tersebut yaitu waktu dan jarak,
sehingga saya langsung membuat
grafik yaitu dalam bentuk koordinat
kartesius dapat dilihat dalam
jawaban saya, kemudian
penyelesaiannya menggunakan
rumus

s=15t

s=15 X 6

s=90 km

T2P;19

Apa yang anda ketahui tentang
koordinat kartesius?

T2FNN;16

Koordinat kartesius ada sumbu x
dan sumbu y, dalam soal tersebut
saya menuluskan sumbu x yaitu
waktu (t) kemudian sumbu y yaitu
jarak (s), Koordinat kartesius juga
dapat diukur dalam satuan panjang
yang sama.

T2P,17

Jadi berapa waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh jarak 90
km?

T2FNN;18

Pada grafik tersebut dapat dilihat
bahwa waktu yang diperlukan
pesepeda tersebut yaitu 6 jam.

T2P419

Bagaimana cara anda mendaptkan
hasil 6 jam?

T2FNN;20

Dapat dilihat langsung dalam grafik
pada sumbu x waktunya yaitu 6 jam.

T2P,21

Unsur apa saja yang harus ada
dalam diagram Kkartesius tersebut?

T2FNN;22

Terdapat sumbu horizontal dan




sumbu vertikal kak.

T2P,23

Bagaimana cara kamu membuat
diagram Kartesius tersebut?

T2FNN;24

Telebih dahulu saya membuat garis
horizontal dan garis vertikal.
Kemudian menuliskan angka dengan
jarak yang sama, Kemudian saya
langsung menghubungan garis
tersebut yaitu (0,0), (1,15), (2, 30),
(3,45), (6, 90).

T2P125

Jelaskan kembali langkah
perhitungan dalam soal tersebut?

T2FNN;26

Dari soal tersebut, diperoleh dengan
hubungan s=15t.

s =15t

s=15 X 6

s=90 km

T2P,27

Bagaimana kesimpulan dari soal
tersebut?

T2FNN;28

Jadi, Waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh jarak 90
km adalah 90 km

T2P;29

Apakah kamu yakin dengan
kesimpulan yang anda tulis? Kenapa
jarak 90 km dan waktunya juga 90
km yang ditulis.

T2FNN;30

Astagfirullah, salah tulis
kesimpulannya kak, jawabannya
yaitu Waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh jarak 90
km adalah 6 jam.

T2P,29

Ok, Terimakasih

T2FNN;30

Sama-sama kak.




LAMPIRAN 11

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK AEP
TES PEMAHAMAN KONSEP DASAR MATEMATIKA
(PERSAMAAN GARIS LURUS) (TES 1)

KODE URAIAN

T1P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi
wabarokaatuh

T1AEP,02 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi
wabarokaatuh

T1P,03 Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal tersebut?

T1AEP,04 Saya langsung membaca soal cerita
tersebut.

T1P;05 Apakah anda memahami permasalahan
yang ada pada soal tersebut?

T1AEP,;06 lya, paham kak.

T1P,07 Konsep apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T1AEP,08 Saya mengerjakan soal tersebut dengan
konsep persamaan garis lurus.

T1P,09 Lalu, mengapa langsung menuliskan
50.000.000 + 200.000.000 X?

T1AEP;10 Dengan memperhatikan soal tersebut
menggunakan persamaan garis lurus
dengan mengasumsikan variabel x=0 dan
variabel y=Rp 50.000.000. Kemudian
harga tanah naik per tahun 200.000.

T1P,11 Berapa gradien pada permasalahan
tersebut?

T1AEP;12 Gradien atau m=200.000

T1P,13 Mengapa langsung menyimpulkan bahwa
gradiennya 200.000?

T1AEP,14 Karena, diperhatikan bahwa harga

kenaikan tanah tiap tahun bertambah




200.000, jadi dalam soal tersebut
m=200.000.

T1P415

Bagaimana cara kamu mendapatkan
persamaan garis lurus tersebut?

T1AEP,16

Kita ketahui bahwa yang digunakan dalam
soal tersebut yaitu konsep persamaan garis
lurus.

T1P,17

Unsur apa saja yang ada dalam soal
tersebut?

T1AEP,18

Unsur dengan memperhatikan tanah
dengan harga perolehan Rp 50.000.000,
dengan tiap tahun mengalami kenaikan
200.000 Pertahun. Kemudian yang di
tanyakan harga tanah setelah 5 tahun.

T1P419

Dari mana sehingga mendapatkan
50.000.000 + 1.000.000?

T1AEP;20

Karena dalam soal tersebut harga tanah
setelah 5 tahun maka Y =50.000.000 +
200.000 (5).

T1P,21

Berapa hasil akhirnya?

T1AEP,22

50.000.000 + 1.000.000 = 51.000.000.
Jadi hasil akhirnya 51.000.000.

T1P,23

Jelaskan kembali langkah perhitungan dari
soal tersebut?

T1AEP:24

Terlebih dahulu kita menentukan nilai
gradien dari soal tersebut kemudian
subsitusikan harga tanah pada soal
tersebut, 50.000.000 + 1.000.000 =
51.000.000.

T1P425

Jadi apa kesimpulan dari soal tersebut?

T1AEP,26

Kesimpulannya dari soal tersebut,
persamaan garis harga tanah tersebut dan
harga tanah setelah 5 tahun yaitu Rp




51.000.000.

T1P,27 Ok, Terimakasih

T1AEP,28 Sama-sama kak.




LAMPIRAN 12

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK AEP

TES PEMAHAMAN KONSEP DASAR MATEMATIKA

(PERSAMAAN GARIS LURUS) (TES 2)

KODE URAIAN

T2P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi
wabarokaatuh

T2AEP;,02 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi
wabarokaatuh

T2P,03 Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal tersebut?

T2AEP,04 Saya membaca dengan baik soal yang
diberikan agar dapat memahami maksud
dari soal tersebut

T2P,05 Apakah kamu memahami soal tersebut?

T2AEP,06 lya Paham

T2P,07 Apakah kamu memahami permasalahan
yang ada pada soal tersebut?

T2AEP,08 lya, Paham kak.

T2P,09 Apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?

T2AEP,08 Yang ditanyakan yaitu waktu yang
diperlukan dalam menempuh jarak 90
km

T2P,09 Konsep apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T2AEP;10 Konsep persamaan garis lurus

T2P;11 Apakah konsep persamaan garis lurus
dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

T2AEP;12 Menurut saya cocok

T2P,13 Mengapa?

T2AEP;12 Karena dalam soal tersebut diperoleh




hubungan waktu (t) dan jarak (s)

T2P413

Lalu, mengapa langsung menuliskan
s=15 X 6?

T2AEP,14

Karena dalam menyelesaikan soal
tersebut rumusnya yaitu
s=15t

=15 X6

=90 Km

T2P,15

Lalu, mengapa langsung dituliskan s=15
t?

T2AEP,16

Karena diperoleh hubungan jarak (s)
dan waktu (t).

T2P,17

Coba jelaskan langkah penyelesaian
pada soal tersebut?

T2AEP,18

Saya memeperhatikan hubungan dalam
soal tersebut yaitu waktu dan jarak,
sehingga penyelesaiannya menggunakan
rumus
s=15t
s=15X 6
$s=90 km
pembuktian dari jawaban tersebut saya
menuliskan kembali
WO Km=15t
Waktu =90/15

=6 jam

T2P;19

Apa yang anda ketahui tentang
koordinat kartesius?

T2AEP,16

Koordinat kartesius ada sumbu x dan
sumbu y.

T2P,17

Jadi berapa waktu yang diperlukan
pesepeda untuk menempuh jarak 90
km?

T2AEP,18

Waktu yang diperlukan pesepeda




tersebut yaitu 6 jam.

T2P419

Bagaimana cara anda mendaptkan hasil
6 jam?

T2AEP;120

90O Km=15t
Waktu =90/15
=6 jam

T2P;21

Unsur apa saja yang harus ada dalam
diagram kartesius tersebut?

T2AEP,22

Sumbu horizontal dan Sumbu vertikal.

T2P,23

Bagaimana cara kamu membuat
diagram kartesius tersebut?

T2AEP:24

Saya membuat garis horizontal dan
garis vertikal. Kemudian menuliskan
angka dengan jarak yang sama,
Kemudian saya langsung
menghubungan garis tersebut yaitu
(0,0), (1,15), (2, 30), (3,45), (6, 90).

T2P125

Jelaskan kembali langkah perhitungan
dalam soal tersebut?

T2AEP,26

Dari soal tersebut, diperoleh dengan
hubungan s=15t.
s =15t
90=15t
t=90/15
t=6 jam

T2P,27

Bagaimana kesimpulan dari soal
tersebut?

T2AEP;28

Jadi, Waktu yang diperlukan dalam
menempuh jarak 90 Km adalah 6 jam

T2P;29

Ok, Terimakasih

T2AEP;130

Sama-sama kak.
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LAMPIRAN 14 (Hasil Tes-2 Subjek NFL)
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